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ABSTRAK

ANALISIS PERKEMBANGAN
DAN TINGKAT EFISIENSI PENGGUNAAN MODAL KERJA
PADA SENTRA INDUSTRI KERAJINAN KERAMIK
(Studi Kasus pada Sentra Industri Kerajinan Keramik, desa wisata Kasongan
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta
periode tahun 1997, 1998, 1999)

Agatha Tka Fibriyanti
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2000

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan dan tingkat efisiensi.
penggunam modal kerja pada sentra indusiri kerajinan keramik- Penelitian dilakukan di
gentra industri kerajinan keramik desa wisata Kasongan kabupaten Bantul Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Data yang diperlukan dalan penelitian ini adalah laporan keuangan peiusahaan
periode tahun 1997-1999. Pengumpuian data dalam penelitian studi kasus ini dilakukan
dengan wawancara, studi pustaka dan dokumentasi. Analisis data vang dilakukan
adalah teknik analisis sumber dan penggunaan modal kerja, analisis rasio aktivitas dan
analisis rentabilitas modal kerja. Untuk menentukan perusshaan mana yang paling
efisien dalam pengelolaan modal kerja dilakukan dengan membandingkan hasil rasio-
rasio tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) perkembangan penggunaan modal kerja
pada ketiga perusahaan selama periode talhun yang ditelitt mengalami peningkatan,
{2) penggunaan modal kerja pada ketiga perusahaan selama periode tahun yang diteliti
semakin tidak efisien, (3) dari ketiga perusahaan vang diteliti, diketahui bahwa

perusahaan TIMBOEL CERAMIC yang paling efisien dalam pengelolaan modal
kerjanya.
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ABSTRACT

DEVELOPMENT AND EFFICIENCY ANALYSIS OF THE USE
OF WORKING CAPITAL AT CENTER INDUSTRIES OF CERAMIC
CRAFTS

A Case Study at Kasongan Ceramic Crafts,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta
In 1997, 1998, 1999

Agatha Ika Fibriyanti
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2000

The purpoge of this regearch 18 {o evaluate the development and efficiency 1n
the use of working capital at Kasongan Ceramic Crafts, Kabupaten Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta.

The kind of this research is a case study. The data consist of the financial
reports of three enterprises from 1997 until 1999. The method of data collection were
interview, documentation, and cbservation. An analysis on a report of sources and the
use of working capital, the activity ratio and the rentability ratio were carried out to
decide which company was the most efficient in the use of working capital by
comparing the result of the ratios.

The results of this research showed that (1) the development of working capital
at the three companies from 1997 until 1999 was increasing (2) the use of working
capilal at the three companies over the period 1997-1999 was not yet efficient
{3)among the three companies observed, TIMBOEL CERAMIC was the most efficient
i the uge of working capital.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalr;.lh

Kondisi tekanan persaingan vang ketat sebagai akibat berke nbangnya dunia industri
dan bergesernya pasar ke arah gobal, menuntut para pelaku bisnis untuk beroperasi
seefisien munghkin.

Faktor pembelanjaan berperan menunjang kelancaran aktivitas perusahaan dalam
mencapai ftyjuannya Masalah pembelanjaan perusahasn tidak hanya terbatas pada
bagatmana memperoleh sumber dana yang murah tetapi lebih dari itu adalah
bagaimana memanfaatkan dana yang ada tersebut secara efeldif dan efisien. Efisien di
sini mengandung maksud seberapa besar kemampuan komponen-komponen modal
kerja yang dilibatkan dalam proses produksi mampu memberikan keunfungan pada satu
periode tertentu.

Tersedianya dana yang cukup, memberikan keleluasaan yang lebih pada perusahaan
untuk menangkap peluang mendapat laba yang lebih besar. Tak satu pun perusahaan
baik yang berorientasi laba manpun nirlaba mampu melaksanakan operasinya tanpa
membutubkan dana Bagi perusahaan orientasi laba dana berguna untuk pengadaan
bahan baku, membayar upah buruh, membayar gaji pegawai dan pengeluaran lain yang

berkaitan dengan proses produksi selama produk yang dihasilkan belum terjual. Sesuai



&

dengan tujuannya untuk memperoleh laba, maka seluruh dana yang dilibatkan dalam
operasi diharapkan dapat kembali seluruhnya se;rta tingkat laba yang diinginkan dalam
jangka pendek melalui penjualan produknya. Semakin cepat barang yang dihasilkan
terjual semakin cepat pula dana yang dikeluarkan dapat diperoleh kembali. Dana yang
diperoleh dari hasil penjualan ini akan dapat digunakan untuk membiayai proses
produksi berikutnya sesuai dengan siklus hidup satn perusahaan yang tidak hanya
melibatkan satu periode saja (John , 1988:49)

Sesuai dengan siklus perusahaan tesebut dapat dinyatakan bahwa modal perusahaan
pada umumnya terbentuk oleh tiga komponen yaitu kas, persediaan barang dan piutang
dagang Piutang dagang ini timbul apabila untuk mendorong kuantitas penjualannya
perusahaan mengambil kebijakan penjualan kredit. Ketiga elemen tersebut juga akan
memberikan indikasi keberhasilan manajemen dalam mengelola modal kerjanya yang
akan tercermin dalam Neraca dan Laporan Rugi Laba.

Dana yang terbatas akan berakibat pada terhambatnya proses produksi yang pada
akhirnya akan menggagalkan pencapaian tujuan perusahan. Sebaliknya bila dana
berlebihan akan mengakibatkan adanya dana yang tidak produktif atan menggangeur
meskipun secara likuiditas cukup baik.

Masalah persediaan terkadang menjadi konflik kepentingan antar bagian. Bagian
penjualan menginginkan persediaan yang besar untuk mendukung permintaan agar
segera dapat dipenuhi sehingga perusahaan tidak kehilangan kesempatan untuk menjual

produknya yang pada akhirnya akan memperoleh laba lebih besar. Bagian operasional



menginginkan jumlah persediaan yang besar untuk menjaga kontinuitas proses produksi
sementara bagian penjualan menghendaki penéeluaran kas yang minimum agar tidak
terjadi pemborosan karena persediaan yang besar akan menimbulkan biaya simpan,
resiko kerusakan dan yang terutama adalah besarnya dana yang terlalu lama terikat
dalam persediaan. (Sarwoko, 1989:86)

Prosentase penjualan yang dilakukan secara kredit, juga perlu diperhatikan.
Seberapa besar tingkat penjualan secara kredit dan seberapa besar yang tetap
dilakukan secara tunai. Penjualan secara kredit, secara langsung akan mendorong
tingkat penjualan lebih tinggi yang berdampak pula pada meningkatnya laba yang
diperoleh. Tetapi lebih baik dari yang dibelanjakan sebagai biaya produksi maupun
laba tersebut belum benar-benar diterima dalam upah wujud kas karena akan diterima
nanti pada saat jatuh tempo dan akan menimbulkan rekening piutang dagang yang masih
menghadapi resiko kerugian piutang tidak tertagih. Untuk itu perlu pengelolaan piutang
yang baik yang dimaksudkan agar penerima kredit benar-benar dapat membayar
pelunasan kreditnya dan perusahaan terhindar dari kerugian. Sebelum piutang
diberikan, perusahaaan harus mempertimbangkan dan melakukan penilaian terhadap
faktor-faktor vang melekat pada calon debitur yang mempengaruhi keputusan
pemberian kredit. Laba dapat dinaikkan selain melalui penjualan kredit dapat
dilakukan melalui pengelolaan proses produksi secara efisien.

Nampak dari hal-hal tersebut bahwa faktor-faktor pembelanjaan bagi perusahaan

memiliki peran yang strategis. Komposisi masing-masing komponen modal kerja perlu



mendapat perhatian yang serius karena dengan adanya pertimbangan yang lebih baik
likuiditas perusahaan akan tecapai tanpa mengabaikan unsur rentabilitasnya.

Industri kerajinan keramik di daerash Kasongan boleh dikatakan sebdgai mini"\citur
perusahaan dengan struktur organisasi yang lebih sederhana tak lepas pula dari
permasalahan-permasalahan di atas. Peranannya dalam mendukung perekonomian
Nasional mempunyai arti yang tidak kecil sehingga hal ini menarik untuk diteliti segala
kegiatannya Biasanya Industri kerajinan memiliki kelemahan sebagai berikut :

1. Belum memiliki penelitian-penelitian yang baik sebelum masuk dunia usaha

2. Tidak memiliki perencanaan anggaran kebijakan modal, sistem pembukuan dan
manajemen yang baik.

3. Tidak memiliki perencanaan modal kerja dan teknis pengelolaan.

Melihat adanya kemampuan dan keuletan para pengrajin keramik dalam mengelola
usahanya, tentu sangat menarik untuk mengamati dan meneliti bidang usaha industri ini.
Didalam berbagai keterbatasan yang ada para pemilik usaha mampu mengendalikan
usaha tersebut untuk terus bertahan dan berkembang Hal ini juga mengingat bahwa
investasi dalam usaha ini menyangkut dana yang terasa besar bagi para pengrajin
berimplikasi jika penggunaan atas dana yang dilibatkan serta memerlukan kemampuan
tertentu dalam menjalankannya.

Atas dasar hal-hal tersebut maka dalam rangka memenuhi tugas akhir, dalam
penelitian ini dicoba di analisis mengenai perkembangan dan tingkat efisiensi

penggunaan modal kerja pada sentra industri keramik dengan judul penelitian :



“Analisis Perkembangan dan Tingkat Efisiensi Penggunaan Modal Kerja Pada

Sentra Industri Kerajinan Keramik “

B. Batasan Masalah

Masalah modal kerja sebenarnya menyangkut semua administrasi harta lancar yang
dimiliki perusahaan meski hanya sebatas yang dilibatkan pada proses produksi.
Mengingat luasnya pengertian modal kerja serta pendefinisian yang beragam pula,
untuk lebih mengarahkan pada satu kesamaan pandangan, dalam penelitian ini
digunakan modal kerja dalam pengertian atau konsep kuantitatif (bruto). Dalam konsep
ini modal kerja merupakan kuantitas dana yang tertanam dalam unsur-unsur aktiva
lancar.

Sasaran akhir yang ingin dicapai dengan adanya jumlah modal kerja ideal adalah
tercapainya tujuan perusahaan. Namun tanpa adanya pengelolaan yang baik, maksud
tesebut akan sulit terwujud. Efisiensi merupakan ukuran yang dapat digunakan untuk
mentlai kinerja pengelolaan dan penggunaan modal kerja. Alat ukur yang dapat dipakai
berupa analisis rasio yang dalam hal in1 adalah analisis sumber dan penggunaan modal
kerja, analisis rasio aktivitas dan analisis rasio rentabilitas modal kerja.

Pembahasan selanjutnya akan mencoba membuktikan apakah sentra industri
kerajinan keramik mampu mengelola modal kerjanya dengan baik dilihat dari
perkembangan dan tingkat efisiensi penggunaan modal kerjanya selama tahun yang

diteliti.



C. Perumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan sebelummya maka yang menjadi

masalah adalah :

1. Bagaimanakah perkembangan penggunaan modal kerja pada sentra industri
kergjinan keramik khususnya tiga perusahaan yang diteliti di daerah Kasongan
selama tahun 1997 sampai dengan tahun 1999 ?

2. Bagaimanakah fingkat efisiensi penggunaan modal kerja pada sentra indusfri
kerajinan keramik khususnya tiga perusahaan yang diteliti di daerah Kasongan
selama tahun 1997 sampai dengan tahun 1999 ?

3. Perusahaan manakah diantara ketiganya yang paling efisien dalam penggunaan

modal kerjanya?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui perkembangan penggunaan modal kerja pada sentra industri
kerajinan keramik di daerah Kasongan.
2. Untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan modal kerja pada senfra industri
kerajinan keramik di daerah Kasongan.
3. Untuk mengetahui perusahaan mana yang sudah efisien dalam penggunaan modal .

kerjanya



E. Manfaat Penelitian

1. Bagi SentraIndustri kerajinan keramik di daen;h Kasongan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi industri kecil
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan penggunaan modal kerja

2. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakan dan memberikan
manfaat bagi pembaca mengenai kebijaksanaan pengelolaan modal kerja di sentra
industri kerajinan keramik agar penggunaan modal kerja dapat semakin efisien.

3. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata aplikasi teori-

teori yang diberikan di bangku kuliah dalam praktek bisnis yang sebenarnya.

F. Sistematika Penulisan

BAB 1 :PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang magalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB I : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian.

Teori ini akan digunakan sebagai tinjauan pustaka dalam pembahasan

masalah yang akan diteliti.



BAB I

BAB IV

BAB V

BAB VI

[od]

: METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek

dan objek penelitian.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini akan menguraikan gambaran umum perusahaan yang meliputi
sejarah dan perkembangan serta diskripsi data yang diperoleh dari

perusahaan.

: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN MASALAH

Bab ini akan menguraikan tentang analisis data dan pembahasan masalah

yang dikemukakan

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan menguraikan kesimpulan dan saran hasil penelitian



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Modal Kerja
Modal kerja merupakan salah satu fungst terpenting managemen perusahaan dari hart

kehari. Peng@“{imz modal kerja menurut Mc. Graw Hill (1970) dibedskan dalam dua

kongep yaitu : (Brigham,1991:144}

1. Modal Kerja (Warking Capital)
Modal kerja adalah semua asset jangka pendek yang digunakan dalam operasi
perusahaan sehari-hari dan terutama terdiri atas kas, surat-surat berharga (efek),
piutang dagang dan persediaan. Besarnya masing-masing elemen di dalam modal
kerja dapat secara cepat berubah mengikuti kecepatan berubahnya operasi dan
kondisi lingkungan. Konsep modal kerja imi dikenal sebagai modal kerja kotor
(Gross Working Capital

2. Modal Kerja Bersth (Net Working Capital)
Modal kerja bersih didefinisikan sebagai selisih antara harta lancar dan hutang
lancar. Kongep ini juga merupakan satu ukuran likuiditas perusahan yang
menegaskan bahwa kas dan elemen-elemen yang paling dekat memjadi kas
mencukupi pemenuhan kewajiban-kewajiban perusahaan. Perusahaan yang memiliki
likuiditas tinggt dapat dipastikan akan mampu memenuhi semua hutang-hutangnya

sepanjang waktu dengan kas yang dimiliki. Sebaliknga, perusahaan dengan likuiditas
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readah  kemungkinan besar akan  mengalami  kesufitan dalam  membayar
kewayibannva karena keterbatasan kas yang dunilikinya.

Seraentars Dis. Sarwoko membedakan pengertian modal kerja ke dalam kounsep-

msep sebagar berikut: (Sarwoko, 1989 1 79)

i. Konsep Ruantitatif

]

¥onsep Kuantitatif’ mengartikan modal kerja sebagai keseluruhan dari dana vang

{

tertanam dalam unsur-unsur akiiva lancar dimapa dana vang tertanam didalamnva

o
)

akan dapat menjadi kas kembali dalam waktu singkai. Modal kerja dalam pengertian

i lebih sering dinyatakan sebagai modal kerja bruto (Gross #orking Capital).

(=] e

2. Konsep Kualitatif

4

Konsep Kualitatif mengkaitkan pengertian modal kerja dengan besamva jumlah
hutang lancar atau hutang yang harus segera dilunast. Perusahaan harug menyediaka
sebagian dari aktiva lancamya khusus uatuk memenuhi kewajban finansialnya vang
harus segera dipemihi dan akfiva lancar tersebut fidak boleh digunakan untuk
membiayal operasi perusaaan ataupun untuk kebutuban- kebutuhan lainnya.

Jadi modal kerja menurut konsep in1 adalah sebagian dar1 aktiva lancar perusahaan
vang bepar-benar dapat digunakas untuk membiayal operast tanpa mengganggu
likuiditasnya. Secara lebih sederhana, modal kerja merupakan kelebthan jumlah
aktiva lancar diatas hutang lancar dan biasanya dinyatakkan sebagai modal kerja

netto (Net Working Capital).
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B. Pengertian Sentra Industri Kerajinan Keramik

Sentra Industri keramik didefinisikan sebagai suatu pusat unit-umit usaha industri
yang mencakup antara lima sampai dengan sembilan unit usaba industri kecil,
pengertian yang lain adalah bahwa Sentra industri didefinisikan sebagai suatu wadah
atau kumpulan industri-industri yang mempunyai usaha yang sama. Sentra dengan
pengertian yang kedua ini terbentuk karena keinginan masing-masing anggotanya
Usaha di sini terutama menyangkut usaha produksi. Industri kerajinan biasanya
memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Manajemen perusahaan adalah independent. Biasanya pemilik adalah manajer.

2. Modal disediakan atan dipegang secara individual oleh pemilik.

3. Lokasi operasi perusahaan pada umummnya di daerah lokal, dengan pekerja dan

pemilik tinggal dalam satu lingkungan kerja.

4. Ukuran relatif perusahasn dibandingkan dengan perusahan besar dapat dilibat
melalui  volume penjualapnya, jumlah pekerja, atan perbandingan lain yang
signitikan.

Keadaan khas yang terdapat di banyak negara berkembang adalah adanya perbedaan
tingkat perkembangan antara daerah pedesaan dan pusat-pusat industri perdagangan dan
adminigtrasi di kota-kota Di Indonesia perbedaan tersebut diatas terlihat sangat
menyolok, sementara taraf penghidupan segolongan kecil penduduk di beberapa pusat
perkotaan di Indonesia sudah menyamai keadaan di negara-negara industri, di daerah

pedesaan tingkat penghidupan dapat dikatakan tidak mengalami perubahan sama sekali.
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Kondisi pokok yang menentukan perkembangan usaha industri kerajinan lebih
banyak di daerah pedesaan adalah :

1. Ketidakseimbangan yang terdapat antara sektor tradisional dan sektor modern.

2. Pengaruh kondisi kekuasaan setempat serta ketergantungan yang ditimbulkan.

3. Orientasi masalah yang tidak mem;tdaj serta kurangnya ketegasan dalam realisasi

kebijaksanaan di sektor industri dan perekonomian.

C. Arti Penting Modal Kerja

Perkembangan dunmia bisnis telah mendorong peran pembelanjaan perusahaan
menjadi semakin tinggi. Manajemen melihat kenyataan bahwa keputusan-keputusan
tentang masalah modal kerja inerupakan faktor yang kritis bagi kelangsungan hidup
perusahaan.

Dua persoalan penting yang dihadapi dalam pengelolaan modal kerja adalah
bagaimana memperoleh sumber dana yang murah serta bagaimana mengelola dana
tersebut secara efektif dan efisien. Efektif dan efisien merupakan dua kata kunci untuk
menentukan berhasilnya pengelolaan suatu usaha bisnis. Pengelolaan usaha bisnis
dikatakan efektif "‘apabila mampu memenuhi atan mencapai fujuan utama perusahaan
yang telah éitétapkan secara optimal. Dalam hal ini dituntut adanya pengalokasian serta
penggunaan sumber-sumber ekonomi perusahaan secara’ efisien yaitu dengan tingkat

pemborosan minimum atau sama dengan nol.



Pengelolaan modal kerja berkaitan dengan pencapaian fujuan perusahaan vang
optimal tersebut berarti menuntut setiap uang yang dikeluarkan harus mampu
memberikan kontribusi faba yang layak Kondisi ini mencerminkan adanya syarat
bahwa tujuan perusahaan hanya akan dapat dicapai bila profitabilitas yang dimiliki
cukup tinggi yang berarti pula tidak mentolerir adanya dana menganggur.

Di sisi lain karena lingkungan perusahaan tidak hanya terbatas pada lingkungan
mtern saja tetapi melibatkan pula pihak-pihak luar yang berkepentingan seperti
misalnya calon investor dan suplier, ada tuntutan bagi perusahasn untuk memiliki
likuiditas yang tinggi.

Kedua kondisi yang dihadapi dalam masalah modal kerja ini boleh dikatakan saling
bertolak belakang Apabila perusahan mengutamakan aspek profitabilitasnya, ‘maka
kemungkinan aspek likuiditasnya akan menjadi rendah karena penggunaan dana
diupayakan untuk seefisien mungkin dan aktiva lancar yang dikeluarkan hanya
seperlunya saja sesuai dengan kebutuhan yang ada

Sebaliknya apabila perusahan mengutamakan aspek likuiditas, kemungkinan besar
tujuan perusahaan vang ingin dicapai untuk memperoleh laba optimum tidak akan
terwujud, karena besarnya dana yang menganggur sebagai jaminan untuk melunasi
hutang-hutangnya.

Kondisi ideal untuk menjembatani kedua persoalan tersebut yang harus dilakukan
oleh manajemen adalah menciptakan kombinasi yang optimal diantara pencapaian

profitabilitas yang baik dan likuiditas yang cukup.
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Manejemen dituntut untuk mengambil kebijakan-kebijakan berkaitan dengan modal

kerja yang dimaksudkan untuk : (George, 1986:162)

1. Menjamin Likuiditas Yang Cukup
Likuiditas yang cukup dimaksudkan untuk mengantisipasi keadaan yang mungkin
timbul tanpa diinginkan. Apabila dana yang dimiliki tidak mencukupi untuk
membayar kewajiban-kewajiban yang harus segera dilunasi, maka perusahaan akan
menghadapi masalah yang berkelanjutan. Disamping kelancaran operasi akan
terhambat sebagai akibat kebutuhan minimal tidak terpenuhi, perusahaan juga akan
menghadapi kemungkinan kesulitan mendapat suplier bahan baku serta kesulitan
memperoleh investor yang bersedia memberikan pinjaman. Tujuan terpenting dalam
mengelola modal kerja perusahasn adalah untuk mencapai likuiditas sedemikian
rupa sehingga perugahaan tetap dapat menjalankan aktivitasnya sehari-hari.

2. Meminimalkan Resiko Yang Mungkin Dihadapi
Di dalam memilih sumber-sumber yang akan digunakan untuk pendanaan, hutang
dagang dan hutang jangka pendek lainmya mungkin melibatkan biaya yang relatif
lebih rendah. Namun demikian perusahaan harus yakin bahwa kewajiban-kewajiban
jangka pendeknya tidak kelebihan dibanding dengan aktiva lancar vang ada di tangan
untuk melunasinya. Perimbangan antara aktiva lancar dan hutang lancar merupakan
suatu tugas bagi manajemen untuk mewujudkannya dengan maksud meminimalkan
resiko yang mungkin timbul sehingga dapat menjamin untuk melunasi tagihan-tagihan

dan hutang-hutangnya



15

3. Memberilian Kontribusi Untult Memaksimallzan Nilai Perusahaan

Pernsahaan mengelola modal kerja untuk t‘ujuan vang sama dengan tujuan
pengelolaan aktiva-aktiva lancar lainnya yaitu untuk membantn memaksimalkan
prese.rz.f value gaham dan mlai perusabaan. Tidak semestinya menahan aktiva lancar
berlebihan yang tidak memberikan manfaat bagi perusahaan. Investasi pada jenis
investasi jangka pendek bagi kas yang berkelebihan, meminimalkan persediaan,
pengumpulan piutang secara cepat, menghilangkan pendanaan jangka pendek vang
mahal dan tidak perlu, akan memberikan sumbangan yang berarti bagi terwujudnya
nilai perusahaan yang maksimum.

Menejemen dituntut untuk mampu menjamin kelancaran operasi perusahaan dan

mengelola modal kerja secara efisien untuk mewnjudkan tujuan perusahaan

memperoleh laba yang layak. Kelancaran operasi perusahaan hanya akan terwujud

apabila jumlah modal kerja yang dimiliki peruséhaan mencukupi.

Keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan dengan adanya modal kerja yang

mencukupi antara lain : (John, 1988 : 55)

1.

t2

Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai aktiva
lancar.

Memungkinkan perusahaan untuk membayar semua kewajibannya tepat waktu.
Memungkinkan untuk, memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk

melayani para pelanggan.
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4. Memmgkinkan bagi perusabaan unfnk memberikan syarat kredit yang lebih

menguntungkan kepada para pelanggan

A

Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien karena

tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang atau jasa yang diperlukan.

D. Jenis-Jenis Modal Kerja
Timbulnya jenis-jenis modal kerja dipengaruhi oleh adanya perkembangan proses
produksi dalam industri karena bertambalmya kemampuan manusia dalam menguasai
teknologi disamping desakan kebutuhan yang semakin lama semakin besar dan harus
dipenuhi.
Pengertian jenis modal kerja dibagi dalam dua kelompok utama vaitu @ (John,
1988:50)
1. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)
Mempakan. kebutuhan minimum modal kerja (kasefek, piutang dagang dan
persediaan) yang harus tersedia untuk menjalankan aktivitas perusahaan sehari-
harinya. Modal kerja perinanen ini terbentuk oleh elemen elemen:
2. Modal Kerja Utama (Primary Working Capital)
Modal kerja utama adalah jumlah minimal aktiva lancar yang harus ada untuk
memungkinkan perusahaan menjalankan aktivitas operasinya Jumlah minimal dari
elemen-elemen pembentuk modal kerja ini memiliki tujuan-tujuan tersendiri. Modal

kerja permanen terdiri atas kas, persediamn barang jadi, persediaan barang dalam



proses dan suplies kantor. Modal kerja ini bersifat permanen karena dananya akan
tertanam dalam aktiva perusahaan selama aktivitas usaha berjalan. Modal kerja ini
tidak pernah tetap dalam benfuk aslinya karena ada penggantian aktiva-aktiva
perusahaan yang masuk maupun keluar, tetapi dana yang terikat didalamnya tetap
tertanam selama operasi perusahaan berlangsung

Dana yang tertanam di dalam aktiva ini tidak dapat dilepaskan untuk melunasi
hutang-hutang perusahaan. Dengan demikian maka sebaiknya kebutuhan modal kerja
in1 dipenuli dengan dana yang akan tetap tertanam dalam perusahan untuk jangka
waktu tertentu atau terbatas yaitu modal sendiri.

h. Modal Kerja Normal (Normal Working Capital)

Modal kerja int mempunyai sifat permanen dalam kuantitas sepanjang operasi
perusahaan tetap normal. Kuantitas dana dalam modal kerja ini merupakan
kebutuhan rata-rata dari perusahaan yaitu meliputi jumlah yang harus ada dalam
perusahaan untuk dapat mempertahankan luas usaha yang sudah berjalan (usual
rate). Jumliah aktiva lancar ini sifatnya permanen hanya untuk periode normal gaja,
oleh karena itu jumlahnya tidak dapat dipertahankan kalau ada pengurangan luas
usaha yang sifainya sementara.

2. Modal Kerja Variabel (Variable Werking Capital)
Modal kerja variabel merupakan bagian dari aktiva lancar yang harus ditambah atan
diperiuas apabila situasi menghendaki, dan dikurangi atau diperkecil apabila sudah

tidak diperlukan lagi. Beberapa perusshaan yang memproduksi barang atau menjual
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barang yang sifatnya musgiman maka sebagian dari aktiva lancarnya pada masa-masa
diluar waktu musinmya akan menjadi aktiva lancar yang mengangeur. Oleh karena
ifu perusahaan ini harus menyvesuaikan aktiva lancarmya dengan naik turunnya

gelombang pernuntaan selungga dapat menghindari adanya pemborosan modal kerja.

E. Sumber-Sumber Modal Kerja
Sumber-sumber modal kerja adalah semua pos-pos aktiva tetap maupun hutang
jangka panjang dan modal gendiri yang mempunyai kontribusi memperbesar jumlah
modal kerja perusahaan.
Pada umumnya sumber-sumber modal kerja antara lain berasal dari : (Slamet,
1989:115)
1. Hasil Operasi Perusahaan
Merupakan jumlah rnet income atau pendapatan bersih perusahaan yang tercermin
dalam laporan rugi laba ditambah dengan depresiasi maupun amortisasi. Jamlah ini
menunjukkan keseluruhan modal kerja yang berasal dari operasi perusahaan. Pada
perusahaan -perusahaan besar yang terjun ke pasar modal, kontribusi laba terhadap
bertambatmya modal kerja i1 dinyatakan sebagai laba ditahan atau deviden.
2. Penjualan Aktiva Tetap Atau Aktiva Tidak Lancar Lainnya.
Apabila aktiva tetap, investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancar lainntya sudah

tidak diperlukan lagi, maka perusahaan dapat menjualnya dan hasil penjualannya



merupakan sumber yang dapat menambah modal kerja dengan catatan apabila

perusahaan tidak mengganti aktiva vang dijual dengan aktiva yang baru.

F. Penggunaan Meodal Kerja
Penggunaan modal kerja akan ditmjukkan oleh adanya perubahan bentuk dan atau

penurunan jumiah aktiva lancar yang dimiliki perusahaan meskipun penggunaan aktiva

lancar ini tidak selalu diikuti dengan twrunnya jumlah modal kerja. Penggunaan aktiva
lancar dapat mengakibatkan berubahnya bentuk, berubah dalam jumlah ataupun kedua-

duanya. o
Adapun penggunaan aktiva lancar yang ‘mengakibaﬂ(an turunnya jumlah modal kerja

adalah : (Slamet, 1989:119)

1. Pembayaran- pembayaran biaya operasi yang meliputi pembayaran upah buruh, gaji
pegawai, pembelian bahan, suplies kantor dan biaya-biaya lainnya. Penggunaan
aktiva lancar dalam hal ini kas baru merupakan penggunan modal kerja apabila
jumlah biaya yang dikeluarkan lebih besar daripada jumlah penghasilan yang
diperoleh dari penjualan produknya. Atau dengan kata lain penggunaan aktiva lancar
ini baru merupakan penggunaan modal kerja pada saat perusahaan mengalanu
kerugian baik yang bersifat insidentil maupun rutin. Besarnya penggunaan modal
kerja adalah sejumlah kerugian yang dialami dan ditutup dengan aktiva lancar dalam

modal kerja.
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Kerugian-kerugian yang dialami perusahaan karena adanya penjualan surat berharga
vang dimiliki perusshaan atau kerugian yang b;e.rsifat insidentil seperti kebakaran
dan kerusakan sediaan barang karena kecelakaan. Perusahaan bersedia menanggung
kerugian dengan adanya penjualan surat berharga dimungkinkan oleh beberapa
sebab afau perusahaan tidak ingin mengalami kerugian yang lebih besar dengan tetap
memegang surat berharga karena kecenderungan kegiatan di pasar yang terus
menurun afan perugahaan terdesak unfuk segera memenuhi kebutuhan akan kas.
Adanya perubshan aktiva tetap, melakukan investasi jangka panjang atau menambah
aktiva tidak lancar lainnya Perubahan aktiva-aktiva tefap ini akan mengakibatkan
berkurangnya aktiva lancar yang berakibat pada berkurangnya jumlah modal kerja
yang dimiliki.

Pembayaran hutang jangks panjang Hutang jangka panjang yang akan dibayar atan
dilunasi perusahaan secara angsuran pokok hutang dan bunganya dengan aktiva
lancar pada setiap periode operasinya atan pembelian kembali ssham-saham
perusahaan yang dimiliki masyarakat umum. Kesemuanya ifu akan mengakibatkan
berkurangnya aktiva lancar perusahaan dan berakibat pada berkurangnya jumlah
modal kerja Namun dapat pula terjadi adanya pemurunan hutang jangka panjang
dimbangi oleh berkurangnya aktiva lancar perusahaan.

Pengambilan uang atan barang dagangan untuk keperluan pribadi. Ada kalanya

pemilik perusahaan mengambil bagian keuntungan yang diperoleh ataupun
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persediaan barang dagangan untuk tyjuan peribadi. Hal ini biasanva terjadi atau

dialami oleh perusahaan milik perseorangan atau perusahaan persekutuan.

G. Perputaran Modal Kerja

Motif ekonomi senantiasa dipertimbangkan dalam setiap usaha méndirikan
perusahaan. Pemilik perusahaan bersedia mengeluarkan dananya dengan harapan dapat
memperoleh kembali seluruh dana yang tertanam beserta keuntungan melatui penjualan
barang atan jasa yang dihasilkan.

Besarnya laba atau keuntungan harus layak bagi pemilik dana sesuai dengan nilai
waktu yang dikembalikan yaitu selama kas pertama dikeluarkan hingga berujud kas
kembali. Antara saat dana dikeluarkan dan diterima kembali terdapat tengeang waktu
yang digunakan untuk proses produksi, waktn tunggu bahan dan waktu tunggu barang
laku terjual. Tahap-tahap sebelum kas pertama menjadi kas kembali disebut dengan
perputaran modal kerja Perputaran modal kerja untuk masing-masing perusahaan
berbeda tergantung pada jenis usaha yang dilakukan apakah usaha dagang, manufaktur
atankah bidang pertanian.

Lamanya waktu yang digunakan atan dibutuhkan untuk berputarnya satu unit modal
kerja {dari kas 1 manjadi kas 2) disebut dengan periode terikatnya modal kerja atan
periode perputaran modal kerja (Working Capital Turnover Period}

Panjang periode terikatnya setiap unit modal kerja adalah tergantung pada :
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. Jangka waktu lamanya kredit pembelian yang harus diberikan pada pemasok bahan

mentah.

)

Jangka waktu lamanya bahan mentah disimpan di gudang,

|73

Jangka waktu lamanya proses produksi berlangsung,

4. Jangka waktn lamanya barang jadi disimpan di gudang.

5. Kebijakan yang ditempuh dari penjualan hasil produksi apakah dilakukan secara
tunai atan secara kredit.

6. Jangka waktu lamanya kredit penjualan yang harus diberikan kepada pelangean.
Semakin panjang periode perputaran modal kerja berarti semakin lama dana terikat

dalam modal kerja, berati pula semakin lambat atau rendah perputarannya. Semakin

lama periode perputarannva maka semakin kecil tingkat perputaramnya dan semakin

banyak unit modal kerja vang diperlukan selama 1 tahun.

H. Flemen-Flemen Modal Kerja

Seperti telah dikemukakan pada bagian awal bahwa manajemen modal kerja sama
dengan manajemen aktiva lancar. Namun perlu diingat bahwa elemen-elemen
pembentuk modal kerja merupakan aktiva lancar tetapi tidak setiap aktiva lancar
merupakan modal kerja. Elemen -elemen modal kerja pada umumnya terdiri atas kas,

efek, piutang dagang dan persediaan.
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Elemen-elemen modal kerja adalah :

1. Kas
Kas merupakan vang tunai dan seluruh benda serta sumber-sumber lainnya vang
segera tervedia untuk memenuhi kewajiban perusahaan Pengertian benda dan
sumber dalam hal ini antara lain giro atau rekening koran dan surat berharga.

2. Pintang
Piutang adalah akfiva yang memmjukkan jumlah tagihan yang dimiliki oleh
perusahaan sebagai hasil dari penjualan barang atan jasa di dalam kegiatan
perusahaan yang dilakukan secara kredit.

3. Persediaan
Persediaan adalah sejumlah produk yang disediakan dan disimpan sementara untuk
dijadikan sediaan barang vang siap digunakan atmn siap diyunal. T mersedianya
fumlah persediaan dalam jumlah yang cukup akan memberikan keuntungan bagi
perusashan yang memungkinkan untuk tetap terjaga kontinuitas proses produksinya,
memperoleh potongan pembelian bahan dan tidak kehilangan kesempatan untuk
menjual vang pada akhirnya akan memperoleh keuntungan atan laba. Namun
demikian perusahaan juga harus menerima konsekuensi dengan adanya sejumlah
persediaan vaitn menanggung beban biaya simpan vang lebih besar, kemungkinan

kerusakan serta dituntut untuk mempunyai fasilitas penyimpanan vang memadai.
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L Pengukuran Ffisiensi Penggunaan Medal Kerja

Manajemen modal kerja yang efektif terutama‘ mengandung arti pencapaian tujuan
perusahaan dalam hal likuiditas yang mantap. Semua elemen pembentuk modal kerja
yaitu kas, efek, piutang dan persediaan yang tersedia secepatnya dapat digunakan untuk
memenuhi kewajiban perusahaan.

Mengelola modal kerja menuntut sejumlah tindakan vyang harus dilakukan
manajemen yaitu

1. Mengawasi tingkat kas, piutang dan persediaan.

~2

Mengetahui prosentase dana dalam rekening lancarnya Modal kerja mewakili
sejumlsh besar investasi bagi setiap perusahaan berkisar antara 30%-60% dari
total aktiva perusahan yang terikat pada rekening lancar.

3. Mencatat waktu yang digunakan untuk mengelola rekening lancar.

Meski ada bermacam-macam variabel estimasi, pada umumnya sepertiga hingga
duapertiga waktu manajer digunakan untuk mengelola modal kerja.

Secara lebih luas, efektivitas menyangkut pada aksi atau tindakan dari manajer
dalam mengawasi permasalahan sementara dampak atan manfaat dari tindakan tersebut
merupakan refleksi keberhasilan yang dinyatakan sebagai efisiensi.

Dalam kaitan dengan penggunaan modal kerja, efisiensi tercermin dari seberapa
besar dana yang digunakan akan mampu memberikan sejumiah keuntungan pada satu

periode tertentu. Dengan kata lain, efisiensi modal kerja akan terwnjud apabila setiap



pengounaan modal kerja atan dana sepantiasa diikuti oleh bertambahnya sejumlah
keuntungan yang memadai atan profesional.
Untuk mengetahui seberapa jauh efisiensi penggunaan modal kerja telah dicapai oleh
perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan alat-alat analisis sebagai berikut :
1. Amalisis Sl@ber dan Pengounaan Medal Kerja
Analisie sumber dan penggunaan modal kerja yaitu analisis dengan cara
membandingkan antara dua Neraca pada dua periode yang berbeda. Untuk
menyusun Laporan Perubahan Modal perlu terlebih dahulu dibuat kertas kerja
{(Work Sheet). Dalam kertas kerja ini pembahan—pembahan vang terjadi dalam
masing-masing pos dianalisis dan ditentukan bagaimana pengaruh perubahan
tersebut terhadap modal kerja (Wibisono,1991:34).
Modal kerija akan berubah apabila aktiva lancarnya berubsh sedangkan untuk
mengetahui perubahan tersebut dapat dilakukan dengan menganalisis perubahan
yang terjadi dalam sektor non current. Oleh karena it laporan perubahan modal
kerja terdiri atas dua bagian { Munawir,1993:129) vaitu
a). Bagian pertama memmjukkan perubahan yang terjadi untuk setiap jenis modal
kerja dan perubahan modal kerja secara total. Bagian ini menunjukkan kenaikan
atan penurunan setiap elemen aktiva lancar, hutang lancar serta perubahan total

modai kerja dalam satu periode akuntansi.
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b). Bagian kedua menunjukkan sumber dan penggimaan modal kerja atau sebab-
sebab terjadinya perubahan modal kerja. Bagian ini menggambarkan dari mana

datangnya dana dan untuk apa saja dana tersebut digunakan.

2. Analisis Rasio Aktivitas
Analisis ini dilakukan dengan memperhatikan tingkat perputaran masing-masing
komponen untuk mengetahui penyebab terjadinya perubahan yang terjadi dari
periode ke periode.
Penjualan Bersih

a). Perputaran Kas = x lkali
Rata-Rata Kas

Kas Awal + Kas Akhir
Rata-rata Kas =

2

Rasio ini menunjukkan masa perputaran kas dalam satn periode akuntansi.

Penjualan Kredit Bersih
b). Perputaran Piutang Dagang = x lkali
Rata-Rata Piutang

Piutang Awal + Piutang Akhir

Rata-rata Piutang =

2
Rasio ini menunjukkan masa perputaran piutang dalam satu periode akuntansi.
Bahan Baku Dipakai

¢). Perputaran Persediaan Bahan Baku = x lkali
Rata-Rata Persediaan Bahan Baku




Sediaan Bahan Sediaan Bahan

Baku Awal + Balas Akhir
Rata-rata Persediaan Bahan Balu =

y
L

Rasio int menunjukkan masa perputaran persediaan bahan baku dalam satu
periocde alamtansi.

Harga Pokok Produksi
d). Perputaran Barang Dalam Proses = X lkali
Rata-Rata Barang Dalam Proses

Barang Dalam Barang Dalam
Proges Awal  +  Proses Alkhir
Rata-rata Barang Dalam Proses =

Rasio int menunjukkan masa perputaran barang dalam proses dalam satu
periode akuntansi

Harga Pokok Penjualan
e). Perputaran Persediaan Barang Jadi = x lkali

Rata-Rata Sediaan Barang Jadi

Sediaan Barang Sediaan Barang
Jadi Awal +  Jadi Akhir
Rata-rata Sediaan Barang Jadi =

2

Rasio in1 menunjukkan masa perputaran sediaan barang jadi dalam satu periode
akuntansi
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f). Perputaran Modal Kerja
Periode perputaran modal kerja dimuolai’ dari saat kas diinvestasikan dalam
unsur-unsur modal kerja sampai kembali lagi menjadi kas. Rasio perputaran
modt;J kerja merupakan ukuran wnum yang mencerminkan berapa kali modal
kerja berputar dalam satu periode akuntansi. Rasio ini menunjukkan hubungan
antara modal kerja dengan pernjualan. Di samping ifu juga menunjukkan

banyaknya penjualan yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal

ketja
Penjualan Bersih
Perputaran Modal Kerja= x tkali
Rata-rata Modal Kerja
Modal Kerja Awal + Modal Kerja Akhir
Rata-rata Modal Kerja =

2

3). Analisis Rentabilitas Modal Kerja
Rasio im menggambarkan keuntungan yang diperoleh perusahaan dari penjualan.
Rasio rentabilitas modal kerja merupakan vkuran umum yang mencerminkan jumlah
modal kerja yang dipergunakan untuk menunjang operasi perusahaan.
Laba Bersth Usaha

Rentabilitas Modal Kegja= x 100 %
Rata-rata Modal Kerja

Modal Kenja Awal + Modal Kerja Akhir
Rata-rata Modal Kerja=

2
Z
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Dari perhitungan yang dilakukan kemudian disusun tabel perbandingan antara

perputaran moda! kerja pada tahum dasar dengan tahun anggaran yang diteliti.

Tabel 2.1
Perputaran Modal Kerja
Keterangan Tahun ny Tahun n » Tahun n 3 Tahun n 4
Kas
Piutang
Bahan Baku
Barang Dalam Proses
Barang Jadi
Modal Kerja
; Tabel 2.2
f Rentahilitas Modal Kerja
: Keterangan Tahun n, Tahunn, Tahun n; Tahunn,
i Rentabilitas
} Modal Kerja

Penggunaan modal kerja dikatakan semakin efisien apabila tingkat perputaran

modal kerja lebih cepat atau dapat dilihat tingkat perputarannya lebih tinggi dari

tahun sebelumnya. Dan jika tingkat perputarannya lebih rendah dari talum

sebelumnya maka berarti tidak efisien. Apabila penggunaan modal kerja semakin

efisien maka diharapkanr laba atan keuntungan perusahaan juga akan semakin tinggi

sehingga hal ini dapat menunjang prestasi ekonomis perusahaan.
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BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan berupa studi kasus pada suatu sentra industri kerajinan
keramik di desa wisata Kasongan yang merupakan senfra industri kerajinan keramik di

wilayah Kabupaten Bantul, Daersah Istimewa Yogyakarta

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian dilaksanakan di tiga perusahaan anggota sentra industri kerajinan keramik

desa wisata Kasongan Kabupaten Bantui, Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Waktn penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari - Maret tahun 2000.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian

a. Pimpinan industri

b. Bagian keuangan

¢. Bagian operasional



2. Objek penelitian
Objek yang akan diteliti adalah :
a. Kas
b. Piutang
c. Persediaan
d. Laba Usaha

e. Laporan Penjualan Produk

D. Definisi dan Variabel Penelitian
1. Defimisi Operasional
a. Efisiensi, dalam penelitian ini adalah perputaran modal kerja tahun anggaran
yang diteliti sama dengan lebih besar atan sama dengan tahun pembanding
penelitian yang ditentukan yaitu tahun sebelum tahun yang diteliti.
Modal Kerja, yang dimaksud adalah kas, piutang dan persediaan (bahan baku,
barang dalam proses, dan barang jadi) yang ada pada senfra industri kerajinan
keramik.
b. Sentra Industri Kerajinan Keramik, yang dimaksud adalah sentra sebagai satuan

wadah organisasi para pengrajin kerajinan keramik yang berada di daerah

Kasongan.
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2. Variabel Pegelitian

a Kas

b.

Piutang

Persediaan yang meliputi persediaan bahan baku, barang dalam proses, dan
barang jadi

Penjualan produk

Laba usaha

E. Data yang dicari

1. Gambaran Umnum Perusahaan

2. Laporan Penjualan Produk yang dihasilkan tahun 1997 - 1999

3. Laporan Rugi Laba Perusahaan tabun 1997 -1999

4. Neraca dari tahun 1997 - 1999

F. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan dari obyek atau hal yang ingin dikaji, dipelajari,

dan diteliti dalam suatu penelitian.(Suparmoko,1998:19). Populasi dalam penelitian

int adalah seluruh industri kerajinan keramik yang merupakan anggota Sentra

Industri kerajinan keramik di daerah Kasongan.
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2. Sampel Penelitian
Sampel penelitian adalah kelompok kecil bagian dari populasi yang ingin diamati
dalam penelitian (Alimuddin, 1993:160). Sementara ity menurut Suharsini Arikunto
{1996:117) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang c}itelitj. Sampe] dalam
penelitian i adalah beberapa perusahaan kerajinan keramik didaerah Kasongan
yang dipilih atau diambil dengan menggunakan teknik Convenion Sampling.

3. Penartkan Sampel
Penarikan sampel dilakukan dengan teknik Convenion Samping vaitu peneliti secara
bebas memilih sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Langkah pertama yang
dilakukan adalah mengamati sentra industri kerajinan keramik di daerah Kasongan
secara keseluruhan kemudian peneliti memilih sampel yang akan diteliti yaitu tiga
perusahaan kerajinan keramik berdasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang
dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri atau sifat populasi yaitu

sentra industri kerajinan keramik di daerah Kasongan.

G. Teknik Pengumpulan Data

{. Wawancara
Teknik ini merupakan cara untuk mendapatkan data secara langsung dengan
mengadakan tanya jawab untuk memperoleh data yang diperlukan mengenai

gambaran umum sentra industri yang dimaksud.
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. Observasi

Teknik im1 merupakan cara untuk me—ndap'atkan data dengan cara melakukan
pengamatan dan peninjauan terhadap sentra industri. Teknik m bertujuan untuk

memperkuat data yang diperoleh tentang keadaan umum sentra industri tersebut,

. Dokumentasi

Teknik int merupakan cara untuk mendapatkan data dengan cara mempelajar1 data

yang ada dalam sentra industri yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahu1 perkembangan dan tingkat

efisiensi penggunaan modal kerja pada sentra industri kerajinan keramik adalah :

L.

Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Perkembangan penggunaan modal kerja pada sentra industri kerajinan keramik dapat
diketahui dengan menggunakan teknik analisis sumber dan penggunaan modal kerja
vaitu dengan cara membandingkan antara dua Neraca pada dua periode yang
berbeda. Laporan tentang perubahan modal kerja akan memberikan gambaran
tentang bagaimana manajemen mengelola perputaran modal kerjanya. Laporan ini
akan menunjukkan juga kenaikan atau penurunan modal kerja vang ada dalam
perusahaan. Langkah pertama adalah menyusun Neraca perbandingan dengan

menggunakan tabel sebagai berikut :



Tabel 3.1
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Neraca Perbandingan
Neraca Perubahan
Tahm n; Tahun n, Naik Turun
Aktiva Aktiva
Passiva Passiva

sebagai berikut :

Tabel 3.2
Laporan Perubahan Penggunaan Modal Kerja

Langkah kedua adalah menyusun Laporan Perubahan Penggunaan Modal Kerja

Keterangan

Modal Kerja

Perubahan

Tahunn

Tahunn

Naik Tunm

Kas

Piutang

Persediaan :
Bahan Bakn
Barang Dalam Proses
Barang Jadi

Hutang Dagang

Hutang Lain-lain

Jumlah

Kenaikan Modal Kerja




2. Tingkat efisiensi penggunaan modal kerja pada sentra industri kecil dapat diketahui
dengan menggunakan beberapa teknik analisis sebagai berikut -
a). Analisis Rasio Aktivitas
Analisis ini dilakukan dengan memperhatikan tingkat perputaran masing-masing
komponen untuk mengetahui penyebab terjadinya perubahan modal kerja dari
periede ke periode.
Perhitungan analisis rasio aktivitas:
Penjualan Bersih

a). Perputaran Kas = x lkali
Rata-Rata Xas

Kag Awal + Xas Akhir
Rata-rata kas =

2

Rasio ini menunjukkan masa perputaran kas dalam satu periode akuntansi.

Penjualan Bersih
b). Perputaran Piutang Dagang = x lkah
Rata-Rata Piutang

Piutang Awal + Piutang Akhir

Rata-rata Piutang =
2

Rasio ini menunjukkan masa perputaran pivtang dalam satu periode akuntansi.
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Bahan Baku Dipakai

¢). Perputaran Persediaan Bahan Balm = x 1kah
Rata-Rata Persediaan Bahan Baku

Persediaan Awal + Persediaan Akhir

Rata-rata Persediaan Bahan Ralu =
2

Rasio i menunjulkan masa perputaran persediaan bahan baku dalam satu
periode akuntansi.

Harga Pokok Produksi

d). Perputaran Barang Dalam Proses = x lkali
Rata-Rata Barang Dalam Proses

Barang Dalam Barang Dalam
Proses Awal + Proses Akhur

Rata-rata Barang Dalam Proses =
2

Rasio int menunjukkan masa perputaran barang dalam proses dalam satu
periode akuntansi.

Harga Pokok Penjualan

e). Perputaran Persediaan Barang Jadi = x 1kah
Rata-Rata Sediaan Barang Jadi

Sediaan Barang Sediaan Barang
Jadi Awal +  Jadi Akhir

Rata-rata Sediaan Barang ladi =

Rasio ini memmjukkan masa perputaran barang jadi dalam satu periode
akuntanst.
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f}. Perputaran Modal Kerja

Periode perputaran modal kerja dimulai dari saat kas diinvestasikan dalam

_msur-unsur modal kerja sampai kembali lagi menjadi kas. Rasio perputaran
modal kerja merupakan ukuran umum yang mencerminkan berapa kali modal
kerja berputar dalam satu periode akuntansi. Rasio ini memunjukkan hubungan
antara modal kerja dengan penjualan. Di samping itu juga menunjukkan
banyaknya penjualan yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal
kerja

Penjualan Bersih

Perputaran Modal Kerja= x lkali
Rata-rata Modal Kerja

Modal Kerja Awal + Modal Kerja Akhir
Rata-rata Modal Kerja=

2

b. Analisis Rentabilitas Modal Kerja
Rasio ini menggambarkan keunfungan yang diperoleh perusahaan dari penjualan.
Rentabilitas merupakan ukuran umum yang mencerminkan jumiah modal kerja
vang digunakan unfuk menunjang operasi perusahaan.
Laba Bersih Usaha

Rentabilitas Modal Kerja= x 100%
Rata-rata Modal Kerja

Modal Kerja Awal + Modal Kerja Akhir
Rata-rata Modal Kerja=

)
i
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Dari perhitungan yang dilakukan diatas keinudian disusun tabel perbandingan antara

perputaran modal kerja pada tahun dasar dengan tahun anggaran yang diteliti.

Tabel 3.3
Perbandingan Perputaran Medal Kerja
Keterangan Tahun ny Tahun 1y, | Tahunns | Tahunng
Kas
(Piutmlg
Bahan Baku
Barang Dalam Proses
Barang Jadi
Modal Kerja
Tabel 3.4
Rentabilitas Modal Kerja
Keterangan Tahunn, | Tahunn, | Tahunns | Tahunng
Rentabilitas
Modal Kerja

Penggunaan modal kerja dikatakan semakin efisien apabila tingkat perputaran
modal kerja lebih cepat atan dapat dilihat dengan tingkat perputarannya lebih tinggi
dari tingkat perputaran talnm sebelumnya. Apabila tingkat perputaran modal kerja

ternyata lebih rendah dari tahun sebelummya maka berarti tidak efisien.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab 11 dibahas mengenat gambaran vmuwm perusahasn yang menjadi obyek
penelitian vaitu industri kerajinan keramik yang meliputi gambaran Sentra Industri
Kerajinan Keramik di daerah Kasongan, Yogyakarta serta masing-masing industri di
dalamnya
A. Gambaran Umum Sentra Industri Kerajinan Keramik di daerah Kasongan.

1. Keadaan Geografis

Industri kerajinan keramik mempunyai peran penting dan strategis dalam mendubung
perekonomian nasional. Hal ini tidak bisa dipungkirt bahwa melalui produk-produknya
mndustri kerajinan keramik memberikan andil dalam menyumbangkan devisa yang cukup
begar bagi negara

Industri kerajinan keramik dalam penelitian ini adalah meliputi Sentra Industri
kerajinan keramik di desa wisata Kasongan Kabupaten Banful Daerah Istimewa
Yogvakarta, Desa wisala Kasengan i terletak selatar 7 Km arah selatan kotamadya
Yogyakarta Industri kerajinan keramik sangat berkembang di daerah Kasongan ini
karena ditunjang berbagai faktor yang sangat mendukung dalam usaha kerajinan
keramik Faktor geografisnya, dimana di desa wisata Kasongan ini tanabnya berupa

tanah liat vang merupakan bahan baku pembuatan keramik dengan demikian para

4G
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pengrajin afaupun pengusaha tidak akan kesulitan dalam pencarian bahan baku
pembuatan keramik. Di samping itu keadaan pedesaan vang masih sangat asri dengan
rimbunnya pohon-pohonan menunjang situasi dan kondisi kerja yang sangat nyaman.
Dengan penetapan daerah Kasongan sebagai salah satu desa wisata menjadikan
keuntungan bagi pengusaha dilihat dari segi pemasarannya di mana banyak wisatawan
domestik maupun manca negara vang berkunjung ke daerah tersebut yang diharapkan

Jinga akan membeli produk hasil kerajinan keramik vang dihasilkan masyarakat sekitar.

2. Tujuan Perusahaan

Industr: kerajinan kerammk di daerah Kasongan im mempunyai banyak tujuan dalam
pendirianmya. hal utana yang menjadi dasar pendirian dan perkembangan ugaha
kerajinan keramik in adalsh vntuk pemenuhan kebutuhan hidup gehari-hari. Selanjutnya
berkembang pesat dan besar sehingea tujuannya pun semakin komplek vaitu antara lain
sebagai wadah pencetusan 1de-1de seni dari bakat-bakat alam vang ada, pemanfaatan

sumber daya alam yang berupa tanah liat,dan perluasan lapangan kerja.

3. Struktuwr Organisasi

Industrs kerajinan keramik di daerah Kazongan ini, dalam rangka pencapaian tujuan
usaha perusahaan memerlukan suatn strulktur organisasi yang baik untuk menjalankan
operasi perusahaan. Industri kerajinan keramik di daerah Kasongan im merupakan

usaha perseorangan dimana pemtlik adalah manajer ataupun direktur dari perusahaan
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tersebut. Sedangkan unfuk fenaga kerjanya barulah orang luar yang biasanya adalah
warga setempat. Dalam pengoperasian kegiatannya perusahaan membagi-bagi tugas dan
tanggungjawab kerja yang secara umum terbagi dalam struktur kerja bagian
Administrasi dan umum, dan bagian operasional yang terdiri atas mandor, bagian
gudang dan pengrajin. Pembagian tugas ini disesuaikan dengan spesifikasi dan
keprofesionalan tenaga kerja yang ada. Tujuan pembagian kerja tersebut adalah :

a) Memberikan penjelasan akan fugas dan tanggungjawab masing-masing posisi Kerja.
b) Memberikan snasana iklim kerja yang aman dan nyaman.

¢} Menciptakan hubungan kerja yang serasi antara atasan dan bawahan.

4. Perspnalia

Karyawan perusahaan keramik ini kebanyakan berasal dari warga setempat dan
lingkungan sekitar dan juga perusahaan bekerjasama dengan Sekolah Menengah Seni
Rupa Yogyakarta untuk mencari karyawan dari lulusan sekolah tersebut yang
mempunyai pengetahuan dan keterampilan pembuatan kerajinan keramik. Tetapi
walaupun demikian tidak menutup kemungkinan yang lain. Prioritas tenaga kerja yang
diambil perusahaan adalah masyarakat sekitar dengan tujuan peningkatan taraf hidup
perekonomian masyarakat setempat. Syarat-syarat tenaga kerja yang dibutuhkan dalam
perusahaan ini adalah mempunyal pengetahuan dan keterampilan pembuatan keramik

dari tanah liat serta ditmtut kreatifitas dalam pengembangannya. Tenaga kerja dalam
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mdustri ini sangat berpengarub dalam kelangsungan hidup perusahaan dimana tenaga

kerja berperan dalam peningkatan mutu produk.

5. Bahan Baku dan Proses Produksi
Bahan baku industyi kerajman keramik ini berupa tansh liat Tamah liat yang
digunakan berasal dari daerah setempat yaitu tanah liat dart daerah Bangunjiwo dan
tanzh liat dar1 daeralh Godean. Sedangkan bahan pembantu lainnya berupa tanah putih,
pasi halus vang juea diperoleh dari daerah Godean. Untuk finishingnya dipertukan
bahan pembantu vang berupa semen, cat, bensin MAA air dan lem.
Proses produkst pembuatan keramik biasanya terdiri atas 4 rangkaian pokok yaitu :
{. Pencetakan
Pada bagian ini tanah liat vang merupakan bahan baku dicampur dengan sedikit
semen, tanah putih maupun pasir hains dan air diaduk sampar merafta Kemuodian
setelah benar-benar merata baru diletakkan pada cetakan vang telah dipersiapkan
maupun dapat dibentuk secara langsung dengan tangan para pengrajin sesuai bentuk
vang ditentukan.
2. Pembakaran
Setelah proses pencetakan selesai, tanah liat vang sudah dicetak tadi dikeluarkan
dan dijenwr di bawah sinar matahart selama dua sampai lima hart. Setelah cukup
kering bentukan tanah liat tersebut dibakar di dalam fungku pembakaran selama

enam sampai delapan jam berturut-turut.



3. Finishing
Tanah liat yang sudah dibakar dan benar-bepnar menjadi keras diteliti secara detail
untuk menyatakan bahwa bentukan tanah liat tadi sempuma dan siap uwntuk dilakukan

finishing dengan menggunakan cat, brom, bensin MAA ataupun diberi tambahan
hiasan lainnya.

4, Perangkaian.
Bagian perangkaian adalah bagian akhir dari proses produksi keramik. Dalam tahap
ini bentukan keramik yang sudah difinishing kemudian disipkan untuk dipack dengan
menggunakan kayu dan segera setelah itu dapat dilakukan pengiriman keramik ke
pelanggan.

5. Hazil Produksi dan Pemasaran
Hasil utama produksi industri kerajinan keramik adalah segala macam bentuk
kerajinan keramik mulai dari yang kecil sampai yang berukuran besar. Produk yang
biasa dihasilkan yaitu asbak, jamuran (circle), tempat bakaran dupa, kap lampu,
topeng, tempat duduk, guci, jembangan dan ganesha serta bentuk-bentuk lainnya.
Pemasaran produk kerajinan keramik daerah kasongan terbagi untuk dua wilayah
dalam negri dan luar negri. Pemasaran dalam negri yang telah dicapai industri
kerajinan keramik desa Kasongan meliputi pulau Jawa dan Bali, diantaranya daerah
Yogyakarta, Jakarta, Bali, Madiun, Banjarnegara, dan Purwokerto. Sedangkan untuk
daerah luar negri antara lain Australia, Canada, Belanda, Jepang, Inggris, Italia,

Singapura, Polandia dan Korea.



45

B. Gambaran Umum Masing-masing Industri -

1. TIMBOEL CERAMIC

Nama Perusahaan
Nama Pemilik
Alamat

Tahun Berdiri
Struktur Organisast
Twnlah Tenaga Kerja

Bagian Kerja

Sistem Penggajian

Jam Kerja

Fasilitas

Hast! Produks:

TIMBOEL CERAMIC

Bapak Timboe] Raharja

Kasongan, Bangunjiwo, Kasthan Bantul , Yogyakarta
1995

{ lampiran )

41 orang

a. bagian pencetakan d. bagian perangkaian
b. bagian pembakaran e. bagian pengepakan
c. bagian pengecatan f bagian administrasi
bulanan + uang makan sehar1 satu kali

Senin - Kamis, Sabtu : 08.00 - 16.00 WIB

istirghat : 12.00 - 13.00 WIB

Jumat : 08.00-16.00 WIB, istirahat 11.30-13.00 WIB
Minggu, hart libur Nasional dan hari Raya : libur

a jaminan kesehatan

b. tunjangan hari raya

asbak, jamuran, tempat bakar dupa, piring matahari.

kap lampu, topeng, tempat duduk guci, dli.



Bahan Baku Produk

Asal Bahan Baku
Peralatan
Proses Produksi

Daerah Pemasaran

2. PAK BEDJO CERAMIC
Nama Perusahaan

Nama Pemilik

Alamat

Tahun Berdiri

Strukiur Organtsasi

Jumlah Tenaga Kerja

Bagian Kerja

Sistem Penggajian
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a tanah liat

b. tanah putih

c. bahan aksesoris

daerah Godean dan daerah Kasongan

tempat cetakan, kuas, sikat, amplas

( lampiran )

Dalam negri : Maliobora, Mirota Batik, Jakarta, bali,
Madiun, Banjaregara, dan Purwokerto

Luar negri : Canada, Australia, Belanda, Jepang

PAK BEDJO CERAMIC

Pak Bedjo

Kasongan, Bangunjiwo, Kasihan Bantul , Yogyakarta
1990

( lampiran )

50 orang

a. bagtan administrasi

b. bagian gudang

c. bagian pengrajin

harian dan borongan



Jam Kerja

Fasilitas

Hasil Produksi

Bahan Baku Produk

Asgal Bahan Baku
Peralatan
Pioses Produksi

Daerah Pemasaran

Senin - Sabtu ; 08.00 - 16.00 WIB

istirahat 12.00 - 13.00 WIB

a. jaminan kesehatan

b. tunjangan hari raya

¢. uang lembur

guci, kendil, ganesha, jembangan dll

a tanah hat
b. tanah putih

¢. bahan aksesoris

daerah Godean dan daerah Kasongan

mesin giling, oven, gergaji, paku, dil

( tampiran )

Dalam negri : Maliobore

Luar negri : Inggris, Belanda, Australia, Polandia

3. STUDIO CERAMIC PONIDI

Nama Perusahaan
Numa Pemilik
Alamat

Tahun Berdin

Stiukiur Organisasi

STUDIO CERAMIC PONIDI

Bapak Ponidi

47

Kasongan, Bangunjiwo, Kasihan Bantul , Yogyakarta

1989

( lampiran )



Jumlah Tenaga Kerja

Bagian Kerja

Sistem Penggajian

Jam Kerja

Fasilitas

Hagi! Produksi

Bahan Baku Produk

Asal Bahan Baku
Prosges Produksi

Daerah Pemasaran

70 orang

a. bagian pencetakan d. bagian pengecatan
b. bagian pembakaran ¢. bagian fimishing

¢. bagian penghalusan f. bagian pengepakan

a. pegawai tetap ; borongan

b. pegawai tidak tetap : hanan
Senin - Sabtu ; 08.00 - 16.00 WIB
istirahat : 12,00 - 13.60 WIB

a. jaminan kesehatan

b. tunjangan hari raya

¢. yaminan kelahiran

d. jaminan kematian

guci dan aneka hiasan rumah tangga
a. tanah liat giling

¢. bahan aksesoris

daerah Godean dan daerah Kasongan
( lampiran )

Dalam negri : pulau Jawa dan Bali
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Luar pegri .  Australia, Jepang, Italia, Korea,

Nederland, Singapura



BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenal analisis data tiga perusahaan di dalam Senfra
Industri Kerajinan Keramik. Analisis data dilakukan untuk menjawab masalah-masalah
dengan menggunakan alat-alat analisis seperti yang telah dikemukakan di muka
terhadap data keuangan perusahaan yang ditelitt yaitu TIMBOEL CERAMIC, PAK
BEDJIO CERAMIC, STUDIO CERAMIC PONIDL

Data pokok dalam penelitiaan ini adalah laporan keuangan yang telah dikeluarkan
oleh tiga perusahaan tersebut diatas untuk periode 1997-1999. Data tersebut meliputi
data perhitungan Harga Pokok Penjualan, Laporan Laba Rugi dan Neraca yang akan
dignnakan untuk menghitung tingkat perputaran kas, piutang, persediaan, modal kerja

secara keseluruhan serta perhitungan Rentabilitas Modal Kerja yang telah dicapai.

A. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Untuk mengetahui tingkat perkembangan penggunaan modal kerja penulis
menggunakan Neraca komparatif. [.angkab-langkah yang dilakukan sebagai berikut :
1. Menyusun Neraca Komparati{ dar1 tahun 1997 sampai dengan tahun 1999 untuk
ketiga perusahaan yang ditelifi.
2. Membuat Laporan Perubahan Penggunaan Modal Kerja tahun 1997 sampai  dengan

tahun 1999 untuk mengetahui sumber dan penggunaan modal kerjanya.
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TIMBOEL CERAMIC
MERACA PERBANDRNGAN (000)
per 31 Desenber 1957,159§,199%

Rakenng 1997 1358 1999 Perubahan 1998 atas 1997 Perubahan 1599 atas 1998
Nak Turun Nak Turun

Aldiva Lancar :
Ka 33.000 63.000 138547 30000 75.547
Piutang dagang 5,000 16.000 40132 5000 20.132
Persediazn Bahan Baku 4,655 6.316 7110 1661 794
Persediaan Barang Dalam Proses 2.385 33512 3730 627 218
Persedizan Barang Jad 7.13% 6.367 7067 772 760
Tumlah 52.67% 89.195 196586
Alctiva Tetap :
Tanah 50.000 100.000 160.00) 50.000 £0.000
Gedung 20.000 40,000 50.000 20.000 10.000
Adcwmulag Peoynsutan Gedung 1.250 2.500 5.000 1.250 2.500
Mesin 3.500 7.500 15.000 4.000 7.500
Adomulasi Penyusutan Mesin 350 750 1.500 400 750
Peralatan Kantor 3.000 5.000 10.000 2.000 5.000
Adamulag Penyusutan Peralatan kantor 156 250 1.000 100 250
Eendaraam 11.000 20.000 40,000 9.000 20.000
Alwsanlasi Panyusutan Kendaraan 1.000 2.000 4.000 1.000 2.000
Tumiah £4.750 167.000 263,500 .
TOTAL AKTIVA 137.428 256.195 460.08¢
Pasiva :
Hutang dagang 15,000 22.516 15.157 7.516 7.453
Hutang Tangka Pendsk 20.000 40.000 £0.000 20.000 20.000
Juolsh 35.000 62.516 T5157
hModal Sendin 102,425 193.679 384,920 91.250 191.244
TOTAL FASSTVA 137,429 156.195 460,086
Fanalan / Fegununan 241.054 3522 421.733 12.953

Sumber : data perusahaan




TIMBOEL CERAMIC
LAPORAN PERUBAHAN PENGGUNAAN MODAL KERJA (000)
Untuk periode yang berakhir 31 Desember 1997,1998,1999

Keterangan 1987 1998 1999 Perubsahan 1998 atas 1997 Perubshan 1999 atas 1998
Naik Turun Nagk Tunm
Kas 33.000 63.000 138.547 33.000 75.547
Piutang 5.000 10.000 40.132 5.000 30.132
Persediaan Bahan Baku 4.655 6316 7.110 1.661 794
Persediaan Barang Dalsm Proses 2.885 3.512 3.730 627 218
Persediaan Barang Jadi 7.139 6.367 7.067 772 700
Hutang dagang 15.000 22516 15,157 7.516 7.453
Hutang Jangka Pendek 20.000 4G.000 60.000 20.000 20.000
Jumlah 37.288 28.288 114.844 20.000
Kenaikan / Penurunan 9.000 94..844
37.288 37.288 114.844 | 114.844
Sumber : data perusahaan
Sumber Modal Kerja tahun 1998 (000) Sumber modal kerja tabun 1999 (600Q) :
1. Laba Operast 91.250 1. Labs operasi 141.844
2. Akumulasi Penyusutan 2.750 2. Akunlasi Penyusutan 5.500
94000 197.344
Penggunasn modal kerja : Penggunaan modal ketia :
1. Pembelian tanah 50.000 1. Pembelian tanah 60.000
2. Pembelian gedung 20.000 2. Pembelian geduny 10.009
3. Pembelian mesin 4.000 3. Pembelian raesin 7.500
4. Pembelian peralatan kantor 2.000 4. Pembel1an peralatan kantor 5.000
5. Pembelian kendaraan 9.000 5. Pembelian kendaraan 20.000
85.000 102.500
kenatkan modal Kerja 9.000 94 844



PAK BEDIO CERAMIC
MERACA PERBANDINGAN (000)
per 31 Desaraber 1997,1998,1993

Relening 1997 1998 1999 Pesubahan 1998 atas 1997 Perubzhab 1999 atas 1338
Mak Turun Nak Tunm
Alktiva Lancar : .
Kas 113.586 98.469 102.000 15.117 3.531
Pautang dagang 30.210 56.595 £2.635 25725 €.040
Persediaan Bahen Baku 45.21¢0 83.985 91.620 38.175 7.635
Persediaan Barang Dalam Proses 23.220 42.570 44,440 19.350 387
Persechiazn Barang Jadi 39.591 72578 79.176 32.987 6.55%3
Jumiash 253.017 354.157 331,871
Ajctiva Tetap
Tanah 100.000 105.000 108,000 9.000 .
Gedung 45.000 60.000 75.000 15.000 15.000
Alrmilasi Penyusutan Gedung 4.500 £.000 7.500 1,500 1.500
Alnt-alat 4.00¢ 6.000 €.000 2.000
Adoxmilasi Penyusutan Alst-alat 400 600 £QQ 200
Kendarasn 14.000 18.000 40.000 4.000 22.000
Adoynulasi Peryusutan Kendarazn 1.400 1.800 4.000 400 2.200
Tumiah 156.700 184.600 217.900
TOTAL AKTIVA 409.777 538797 589.771
Pasivs :
Hutang dageng £5.557 114.312 24.312 48755 30.000
Hutang Bank 200.000 190.900 180.0Q0 10,000 10.000
jumiah 265.557 304.312 264.312
Modal Sendini 144.220 134.485 335459 90.265 100.574
TOTAL FASSIVA 409.777 538.797 595,771
Eanakan { Peourunan 285,257 277217 165642 43.700

Sumber | data prrusahaan
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LAPOR AN PERUBAHAN PENGGUNAAN MODAL KERJA
Untuk periode yang berakhir 31 Desember 1997,1998,1999

PAX BEDJO CERAMIC

Keterangan 1997 1998 1999 Perubahan 1998 atas 1997 Perubghan 1999 atas 1998
Naik Turun Naik Turun
Kas 113.586 98.469 102.000 15.117 3.531
Piutang 30.870 56.595 62.635 25.725 6.040
Persediaan Bahan Baku 45810 83.985 91.620 38.175 7.633
Persediaan Barang Dalam Proses 23.220 42.570 46.440 19.350 3.870
Persediaan RBarang Jadi 39.591 72.578 79.176 32.987 6598
Hutang dagang 65.357 114312 84.312 48.755 30.000
Jumlah 126.237 63.872 56.674
Kenaikan / Penurunen 62.363 56.674
| 126.237 126.237 56.674 | 56.674
Sumber : data perusahaan .
Sumber Modal Kerja tahun 1998 (000) . Sumber modal kerja tahun 1999 (000)
1. Laba Operasi 90.265 1. Laba operasi 100.974
2. Akumulasi Penyusutan 2.100 2. Akumulazi Penyusutan 3.700
92.365 104.674
Penggunasn modal kera Penggunaan modal keria
1. Pembeliac tanah 9.000 1. Pembelian tanah -
2. Pembelian gedung 15.000 2. Pembelian gedung 15.000
3. Pembelian alat-alat 2.000 3. Pembelian alat-alat -
4, Pembelian kendaraan 4.000 4. Pembelian kendarasn 22.000
3. Pelunasan hutang bank 10.000 5. Pelunasan hutang bank 10.000
30.000 47.000
kenaikan modal kerja 62.165 57,674

A
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STUDIO CERAMIC PONIDI
WERACA PERBANDINGAN (000)
per 31 Deseniber 1997,1998,1599

Rekening 1997 1958 1999 Porubzhan 1998 atas 1997 Pervbzhan 1999 atas 1998
Nak Tunn Nak Turua

Altiva Lancar :
Kas 116.300 250.000 400.15¢ 133.700 150.154
Piutang dagang 18.000 304.503 T740.000 286.503 4354597
Persedizzn Bahan Baku 93.430 170.640 248.850 T7.210 78.210
Persedizan Barang Dalam Proses 48.477 89.496 130.515 41,019 41.019
Perseciazn Barang Jadi 130.793 81.785 113014 49.008 31.229
Tumlah 407.000 896.424 1632.535
Aldiva Tetap -
Tanah £5.000 163.000 245,000 92.000 82.000
Gedung 40.000 50,000 §0.000 10.000 10.000
Alaarmilagi Penyusutan Gadung 4.000 5.000 6.000 1.000 1.000
Iesin 3.000 5.000 7.000 2,000 2.000
Alaxmlan Pesyusutan Mesin 300 500 T00 200 200
Peralatan Kantor 2.000 20,000 20.000 18.000
Alurmilasi Penyusutan Paralatan kaator 200 2.000 2.000 1.800
Kendaraan 40.000 100.000 220.000 §0.000 120.00C
Alcumlasi Penyusutan Kendaraan 4.600 16.000 22.000 6.000 12.Q00
Jumlah 141.500 320.500 521.300
TOTAL ARTIVA 548.500 1216.524 2153835
Pasiva :
Hutang dagang 43.500 75.000 50.000 31.500 25.000
Hutang Jangka Peadsk 50.000 40.000 30,000 10.000 10.000
Butang Bank 200.000 180.000 160,000 20000 20.000
furnish 293.500 285.000 240.000
Modal Sendiri 2535.000 921.924 1913.8535 666,924 §91.911
TOTAL PASSIVA 54%.500 1216.924 2153835
Kanaikan / Ferunmar: 18435059 33.008 1942022

Sumber : data psusahaan .
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STUDIO CERAMIC PONIDI

LAPORAN PERUBAHAN PENGGUNAAN MODAL KERJA
Untuk periode yang berakhir 31 Desember 198719981999

Keteraugan 1997 1998 1999 Perubahan 1998 afas 1997 Perubahan 1999 atas 1998
Naik Turun Naik Tunm
Kas 116.300 250.000 400.156 133.700 150.156
Piutang 18.000 304.503 740.000 286.503 435497
Persediaan Bshan Baku 93430 170.640 248,850 77.210 78.210
Persediasn Barang Dalsm Proses 48477 89.496 130.515 41.019 41.01%
Persediaan Barang Jadi 130.793 81.785 113.014 49.008 31.229
Hutang dagang 43.500 75.000 50.000 31.500 25.000
Hutang Jangka Pendek 50.000 40.000 30.000 10.000 10.000
Jumiah 548432 80.508 771.111
Kenatkan / Penurunan 467.924 771.111
J L 543432 548.432 771.111 771.111
Sumber ; data perusahaan
Sumber Modal Kerja taln 1998 (000) Sumber modal kerja tahun 1999 (000) :
1. Laba Operasi 666.924 1. Laba operasi 991.911
2. Akumulas1 Pemyusutan 8.000 2. Akumulass Penyusutan 13.200
675.924 1.005.111
Penggunaan modal kerja - Penggunaan modal kerja
1. Pembelian tanah 98.000 1. Pembelian tanah 82.000
2. Pembelian gedung 10.000 2. Pembelian gedung 10.000
3. Pembelian meszin 2.000 3. Pembelian mesin 2.000
4. Pembelian peralatan kantor ~ 18.000 4. Pembelian peralatan kantor -
5. Pembeltan kendaraan 60.000 5. Pembelian kendsraan 120,000
6. Pelunasan hutang bank 20.000 6. Pelunasan huteng bank 20.00¢
20 8000 234.000
Kenaikan modal kerja 467.924 771.111

(¥, ]
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Analisis Sumber Dan Penggunaan Modal Kerja, TIMBOEL CERAMIC

1. Dari laporan sumber dan penggunaan modal kerja tahun 1998 pada perusahaan
TIMBOEL CERAMIC diketahui bahwa sumber modal kerjanya adalah sebesar Rp
94.000.000 berasal dari laba operasi Rp 91.250.000 dan akumulasi penyusutan
aktiva tetap Rp 27.502.000 Sedangkan penggunaan modal kerja adalah sebesar Rp
85.000.000 dengan rincian penggunaan yaitu untuk penambahan aktiva tetap
seperti pembelian tanah Rp 50.000.000, pembelian gedung Rp 20.000.000,
pembelian mesin Rp 4.000.000, pembelian peralatan kantor Rp 2.000.000 dan
pembelian kendaraan Rp 9.000.000. Dengan demikian terdapat sumber modal kerja
sebesar Rp 9.000.000 yang tidak dipergunakan untuk membelanjai kebutuhan
modal kerja. Hal ini ditunjukkkan dengan adanya kenaikan modal kerja sebesar Rp
9.000.000, maka dapat dikatakan penggunaan atau pengelolaan modal kerja
perusahaan ini dilihat dari analisis sumber dan penggunaan modal kerja adalah
sudah tepat.

2. Dari laporan sumber dan penggunaan modal kerja tahun 1999 pada perusahaan
TIMBOEL CERAMIC diketahui bahwa sumber modal kerjanya adalah sebesar Rp
197.344.000 berasal dari laba operasi Rp 141.844.000 dan akumulasi penyusutan
aktiva tetap Rp 5.500.000 Sedangkan penggunaan modal kerja adalah sebesar Rp
102.500.000 dengan rincian penggunaan yaitu untuk penambahan aktiva tetap
seperti pembelian tanah Rp 60.000.000, pembelian gedung Rp 10.000.000,

pembelian mesin Rp 7.500.000, pembelian peralatan kantor Rp 5.000.000 dan
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pembelian kendaraan Rp 20.000.000 Dengan demikian terdapat sumber modal kerja
sebesar Rp 94.844.000 yang tidak dipergunakan untuk membelanjai kebutuhan
modal kerja. Hal ini ditunjukkkan dengan adanya kenaikan modal kerja sebesar Rp
94.844.000, maka dapat dikatakan penggunaan atau pengelolaan modal kerja
perusahaan ini dilihat dari analisis sumber dan penggunaan modal kerja adalah

sudah tepat.

Analisis Sumber Dan Penggunaan Modal Kerja, PAK BEDJO CERAMIC

1. Dari laporan sumber dan penggunaan modal kerja tahun 1998 pada perusahaan
PAK BEDJO CERAMIC diketahui bahwa sumber modal kerjanya adalah sebesar
Rp 92.365.000 berasal dari laba operasi Rp 90.265.000 dan akumulasi penyusutan
aktiva tetap Rp 2.100.000 Sedangkan penggunaan modal kerja adalah sebesar Rp
30.000.000 dengan rincian penggunaan yaitu untuk penambahan aktiva tetap seperti
pembelian tanah Rp 9.000.000, pembelian gedung Rp 15.000.000, pembelian
mesin Rp 2.000.000, pembelian peralatan kantor Rp 4.000.000 dan pembelian
kendaraan Rp 10.000.000 Dengan demikian terdapat sumber modal kerja sebesar
Rp 62.365.000 yang tidak dipergunakan untuk membelanjai kebutuhan modal
keja. Hal ini ditunjukkkan dengan adanya kenaikan modal kerja sebesar Rp
62.365.000, maka dapat dikatakan penggunaan atau pengelolaan modal kerja
perusahaan ini dilihat dari analisis sumber dan penggunaan modal kerja adalah

sudah tepat.
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2. Dari laporan sumber dan penggunaan modal kerja tahun 1998 pada perusahaan
PAK BEDJO CERAMIC diketahui bahwa sumber modal kerjanya adalah sebesar
Rp 104.674.000 berasal dari laba operasi' Rp 100.974.000 dan akumulasi
penyusutan aktiva tetap Rp 3.700.000 Sedangkan penggunaan modal kerja adalah
sebesar Rp 47.000.000 dengan rincian penggunaan yaitu untuk penambahan aktiva
tetap seperti pembelian gedung Rp 15.000.000, pembelian peralatéh kantor Rp
22.000.000 dan pembelian kendaraan Rp 10.000.000. Dengan demikian terdapat
sumber modal kerja sebesar Rp 57.674.000 yang tidak dipergunakan untuk
membelanjai kebutuhan modal kerja. Hal ini ditunjukkkan dengan adanya kenaikan
modal kerja sebesar Rp 57.674.000, maka dapat dikatakan penggunaan atau
pengelolaan modal kerja perusahaan ini dilihat dari analisis sumber dan penggunaan

modal kerja adalah sudah tepat.

Analisis Sumber Dan Penggunaan Modal Kerja, STUDIO CERAMIC PONIDI

1. Dari laporan sumber dan penggunaan modal kerja tahun 1998 pada perusahaan
STUDIO CERAMIC PONIDI diketahui bahwa sumber modal kerjanya adalah
sebesar Rp 675.924.000 berasal dari laba operasi Rp 666.924.000 dan akumulasi
penyusutan aktiva tetap Rp 9.000.000. Sedangkan penggunaan modal kerja adalah
sebesar Rp 208.000.000 dengan rincian penggunaan yaitu untuk penambahan
aktiva tetap seperti pembelian tanah Rp 98.000.000, pembelian gedung Rp

10.000.000, pembelian mesin Rp 2.000.000, pembelian peralatan kantor Rp
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18.000.000, pembelian kendaraan Rp 60.000.000 dan pelunasan hutang bank Rp
20.000.000. Dengan demikian terdapat sumber modal kerja sebesar Rp
467.924.000 yang tidak dipergunakan untuk mémbelanjai kebutuhan modal kerja.
Hal ini ditunjukkkan dengan adanya kenaikan modal kerja sebesar Rp 467.924.000,
maka dapat dikatakan penggunaan atau pengelolaan modal kerja perusahaan ini
dilihat dari analisis sumber dan penggunaan modal kelja adalah sudah tepat.

. Dari laporan sumber dan penggunaan modal kerja tahun 1999 pada perusahaan
STUDIO CERAMIC PONIDI diketahui bahwa sumber modal kerjanya adalah
sebesar Rp 1.065.111.000 berasal dari laba operasi Rp 991.911.000 dan akumulasi
penyusutan aktiva tetap Rp 13.200.000. Sedangkan penggunaan modal kerja adalah
sebesar Rp 234.000.000 dengan rincian penggunaan yaitu untuk penambahan
aktiva tetap seperti pembelian tanah Rp 82.000.000, pembelian gedung Rp
10.000.000, pembelian mesin Rp 2.000.000, pembelian kendaraan Rp 120.000.000
dan pelunasan hutang bank Rp 20.000.000. Dengan demikian terdapat sumber
modal kerja sebesar Rp 771.111.000 yang tidak dipergunakan untuk membelanjai
kebutuhan modal kerja. Hal ini ditunjukkkan dengan adanya kenaikan modal kerja
sebesar Rp 771.111.000, maka dapat dikatakan penggunaan atau pengelolaan
modal kerja perusahaan ini dilihat dari analisis sumber dan penggunaan modal kerja

adalah sudah tepat.
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B. Analisis Ratio
Efigiensi penggunaan modal kerja pada ketiga perucahaan dapat diketahui dengan
analisis sebagai berikut
1. Analisis Rasio Aktivitag
2. Anaisis Rentabilitas Modal Kerja
Langkah-langkal yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Menentukan tahun pembanding

F~J

Menghitung perputaran unsur-unsur modal kerja, perputaran modal kerja dan
rentabilitas modal kerja

3. Membandingkan perputaran modal kerja dari periode Xke periode

Setelah menentukan langkah-langkah penulis akan membahas satu persatu

1. Menentukar. tahun pembanding penelitian

Penulis menentukan tahun pembanding adalah tahun gebelum dari tahun vang akan
diteliti yaitu tahun 1997 sebagai tahun pembanding tahun 1998, dan tahun 1998 sebagai
tahun pembanding tahun 1999

2. Menghitung perputaran unsur-unsur modal kerja, perputaran modal kerja dengan
menggunakan analisis rasio aktivitas dan menghitung rentabilitas modal kerja dengan
analisis rentabilitas modal kerja

Rasio aktivitas dimaksudkan sebagai tolok ukur pengelolaan akiiva perusahaan. Secara
khmsus rasio ini dimaksudkan untuk melihat kemampuan perusahaan memutar aktivanya

untuk menciptakan suatu tingkat penjualan tertentu yvang pada akhirnya dapat mencapai
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suatu tingkat keuntungan yang diharapkan. Dalam hal ini yang dimaksudkan dengan
aktiva adalah kekayaan perusahaan yang terlibat secara langsung dengan kegiatan
perusahaan sehari-hari. Dengan kata lain ragio aktivitas menunjukkan kemampuan
perusahiaan dalam mwemutar kas, piutang dan persediaan. Semakin tinggi tingkat
perputarannya, menunjukkan pengelolaan aktiva pada perusahaan tersebut semakin

batk,

Perhttungan analisis rasio aktivitas ;
A Perputaran Kas
penjualan bersih

Perputaran kas = x 1 kali
rata-rata kas

kas awal + kas akhir
Rata-rata kas =

2
Selanjutnya dilakukan perhitungan perputaran kas untuk ketiga perusahaan dan
diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 5.1

Perhitungan Perputaran Kas (dalam ukuran 000)
TIMBOEL CERAMIC (TC)

Keterangan 1997 1998 1989
a Peniualan Bersth 94,500 159.500 275.200
b Kas Awal 15.000 332,000 62.000
¢ Kas Akhir 33,000 63.000 138.547
4. Rata-rata Kas (b+c):2 24.000 48,000 1060.773,5
e. Tingkat Perputaran Kas (a:d) 3,94x 3,32 x 2,73 x




Tabel 5.2

Perhifungan Perputaran Kas (dalam ukuran 000)
PAK BEDIO CERAMIC (PBC)

Keterangan 1997 1998 1999
a. Penjualan Bersth 430.675 696,431 B66.335
b, Kas Awal 50.000 113.586 98.469
c. Kas Akhir 113.586 98.469 102.000
d. Rata-rata Kas (b+c):2 81,793 106.027,5 100.234,5
e, Tingkat Perputaran Kag (a:d) 5,27 6,57 x 8,64x

Tabel 3.3
Perhitungan Perputaran Kas (dalam ukuran 000)
STUDIO CERAMIC PONIDI (SCP)

Keterasngan 1997 1998 1999
a Penjualan Bersih 1.176.074 2.142.247 3.180.834
b. Kas Awal 75.000 116.300 250.0600
. Kas skhir 116,300 250.60C 400.156
d. Rata-rata Kas (bHc):2 95.650 183.150 325.078
e. Tingkat Perputaran Kas (a:d) 12,31x 11,71x 978x

Dart tabel diatas tampak bahwa tingkat perputaran kas TIMBOEL CERAMIC dari

pertode ke periode mengalami pemurunan. Pada talun 1998 tingkat perputaran kas

turun 0,62 x dibandingkan dengan tahun 1997 vaitu dari 3,94 x menjadi 3,32 x . Tingkat

perputaran terendah terjadi pada tahun 1999 dimana tingkat perputaran kas turun 0,39

x dari tingkat perputaran kas di tahun 1998 3,32 x menjadi 2,73x

Tingkat perputaran kas PAK BEDIO CERAMIC dari petode ke periode mengalami

kenaikan. Pada tahun 1998 tingkat perputaran kas naik 1,3 x dibandingkan dengan tahun

1997 vaitu dan 5,27x menjadi 6,57x . Tingkat perputaran tertinggi terjadi pada tahun



1999 dimana tingkat perputaran kas naik 2,07x dari tingkat perputaran kas di tahun

1998 6.37x menjadi 8,64x
Tingkat perputaran kas STUDIO CERAMIC PONIDI dari periode ke peniode

mengalamt penurunan.  Pada tabun 1998

tingkat perputaran kas turun 0,6 x

dibandingkan dengan tahun 1997 vyaitn dani 12,31x menjadi 11,71x . Tingkat
perputaran terendah terjadi pada tahun 1999 dimana tingkat perputaran kas turun 1,93x

dari tingkat perputaran kas di tahun 1998 yaitu 11,71x menjadi 9,78x.

B. Perputaran Piutang

Penjualan Bersih
Perputaran piutang = x 1 kali
rata-rata piutang
piutang awal + piutang akhir

rafa-rata piutang =
2

Selanjutnya dilakukan perhitungan perputaran piutang untuk ketiga perusahaan dan

diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 5.4
Perhitungan Perputaran Piutang {dalam vkuran 000), TC

Keterangan 1997 1998 1999
a. Penjuntan Bersth 94.500 159.50D 275.200
b. Piutang Awal 2.000 5.000 10.000
<. Piotang Akhir 5.000 10.000 40.132
d. Rata-rata Piutang (btc):2 3.500 7.500 25.066
e, Tingkat Perputaran Piutang (a:d) 27 2127% 10,98x%




Tabel 5.5
Perhitungan Perputaran Piutang {dalam ukuran 000), PBC
Keterangan 1997 1998 1999
a. Penjualan Bersth 430.675 £96.431 866.335
b. Piutang Awal 10.000 30.870 56,595
c. Piutang Akhir 30.870 56.595 62.635
d. Rata-rata Pistang (ttc)2 20,435 43732,5 59.615
€. Tingkat Perputaran Piutang (a:d) 21,08 15,92x 14,53x%
Tabel 5.6
Perhitungan Perputaran Piutang {dalam ukuran 000), SCP
- Keterangan 1527 15998 1939
a. Penjualan Bersih 1.176.074 2.142.247 3.180.834
b, Piutang Awal 95.000 18.000 304.503
c. Piutang Akhir 18.000 3204.503 740.000
4. Rata-rata Piutang (btc}:2 56.500 1.612.515 522.2515
e. Tingkat Perputaran Piutang (a:d) 20,27x 13,29x 60,9%

Dari tabel diatas tampak bahwa penggunaan piutang TIMBOEL CERAMIC dari

tahun 1997-1999 semakin lambat. Pada tahun 1998 tingkat perputaran piutang turun

5,73x dibandingkan dengan tahun 1997 vaitu dari 27x menjadi 21,27x. Tingkat

perputaran terendah terjadi pada tahun 1999 di mana tingkat perputaran piutang turun

10,29x dari tingkat perputaran piutang pada tahun 1998 , 21,27 x menjadi 10,98x

Penggunaan piutang PAK BEDJO CERAMIC dari tahun 1997-1999 semakin

lambat. Pada tahun 1998 tingkat perputaran piutang turun 5,16x dibandingkan dengan

tahun 1997 yaitu dari 21,08x menjadi 15,92x. Tingkat perputaran terendah terjadi pada
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tahun 1999 di mana tingkat perputaran piutang turun 1,39x dari tingkat perputaran
piutang pada tahun 1998 yaitu 15,92 x menjadi 14,53x

Penggunaan piutang STUDIO CERAMIC PONIDI dan tahun 1997-1999 semakin
lambat. Pada tahun 1998 tingkat perputaran piutang turun 7,53x dibandingkan dengan
tahun 1997 yaitu dart 20,82x menjadi 13,295 Tingkat perputaran terendah terjadi pada
tahun 1999 di mana tingkat perputaran piutang turun 7,2x dari tingkat perputaran piutang

pada tahun 1998 yaitu 13,29 x menjadi 6,09x

C. Perputaran Persediaan Bahan Baku

Bahan Baku dipakai
Perputaran persediaan bahan Baku = x 1 kali

Rata-rata persediaan bahan baku

Bahan baku awal + bahan baku akhir
rata-rata persediaan bahan baku =

2

Selanjutnya dilakukan perhitungan perputaran persediaan bahan baku untuk ketiga

perusahaan dan diperoleh haril gsebagai berikut :

Tabel 5.7

Perhitungan Perputaran Persediaan Bahan Baku (dalam vkuran 000), TC

Keterangan 1957 1998 1999
a. Bahan Baku Dipakai 21.250 27.373 29.321
b. Bahan Baku Awal 4.956 4.655 6.316
¢. Behan Baku Akhir 4.655 6,316 7.110
d. Rata-rata Bahan Baku (b+c):2 48.055 54.855 6713
. Tingkat Perputaran Bahan Baku (a:d) 4,42x 4,99x 4,37x
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Perhitungan Perputaran Persediaan Bahan Baku (dalam ukuran 000), PBC

Keterangan 1997 1998 1999
a. Bahan Baku dipakai 183.840 310470 372705
b. Pahan Baku Awal 32480 45810 B3.985
c. bahan Baku Akhir 45810 83.985 91.620
d, Rata-rata Bahan Baku (b+¢):2 42,645 o 648.975 878.025
¢. Tingkat Perputaran Bahan Baku (a:d) 4.31x 4 78x 4,24x
Tabel 5.9

Perhitungan perputaran Persediaan Bahan Baku (dalam ukuran 000), SCP

Keterangan 1987 1998 1998
a Raharn Baku Dipakeai 401.830 699.665 1.104.160
t. Rahan Baku Awal 89.765 92.43Q 170.640
«. Bahan Baku Akhir 92,430 170.640 248.850
d. Rata-rata Behan Beku (b+c):2 210.975 131.535 209,745
e. Tingkat Perputaran Bohan Bakn (a:d) 4,4% 5,32x 5,26x

Dari tabel diatas tampak bahwa tingkat perputaran persediaan bahan baku

TIMBOEL CERAMIC dari periode ke periode mengalami natk turun. Tingkat

perputaran tercepat dicapai pada tahun 1998 dimana persediaan bahan baku berputar

499x naik 057x dari 442x pada tahun 1997. Tetapi pada tabun 1999 tingkat

perputaran persediaan bahan baku mengalami penvrunan yang lebih besar daripada

tingkat kenaikannya vaitu turun  0,62x dani tingkat perputaran 4,99x ditahun 1998

menjadi 4,37x di tahun 1999.



Tingkat perputaran persediaan bahan balm PAK BEDJIO CERAMIC dari periede ke
pertede mengalami naik tarun. Tingkat perputaran tercepat dicapai pada tahun 1998
dimana persediaan bahan balm berputar 4,78x natk 0,47x dari 4,31x pada tahun 1997
Tetap: pada tabun 1999 tingkat perputaran persechaan bahen balku mengalami
penurunan yvang febih besar daripada tingkat kenatkannya yaitu furun 0,5x  dari tingkat
perputarand 78x ditahun 1998 menyadi 4,42x di tahun 1999

Tinghat perputaran persediaan bahan baka STUDIO CERAMIC PONIDI dari
periede ke periode mengalani natk turun. Tingkat perputaran tercepat dicapai pada
fafun 1998 dimana persediaan bahan baku berpufar 5 32x naik 0,92x dari 4,4x pada
talhun 1997 Tetapt pada tabun 1999 tingkat perpotaran persedizan bahan baku
mengalami penurunan ym‘m tunm 0,06 dari tingkat perputaran 5.32x ditabun 1998

menjadi 5.26x di tahun 1999.

D. Perputaran Persediaan Barang Dalam Proses

Harga Pokok Produksi
Perputaran Persediaan
Barang Dalam Proges = x 1 kali
Rata-rata persediaan Barang Dalam Proses

Barang Dalam Proses Awal + Barang dalam Proses Akhir
Rafa-rata
Barang Dalam Proses =

]
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Selanjutnya dilakukan perhitungan perputaran persediaan barang dalam proses untuk

ketiga perusahaan dan diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 5.10
Perhitungan Perputaran Persediaan Barang Dalam Proses (dalam ukuran 000), TC

Keterangan 1897 19598 1999
a. Harga Pokok Produksi 36.794 46.228 50.500
b. Barang Dalarn Proses Awal 2.836 2.885 3.512
¢, Barang Dalam ProsesAkhir 2.885 3.512 3.730
d. Rata-rata Barang Dalam Proses (btc):2 29.105 31.985 3.621
e. Tingkat Perputaran Barang Dalam Proses (a:d) 12,64x 14,45x 13,95x
Tabel 5.11
Perhitungan Perputaran Persediaan Barang Dalam Proses (dalam ukuran 000), PBC
Keterangan 1997 1998 1999
2. Harga Pokok Produksi 304.4G7 521.647 620.319
b. Barang Dalera Proses Awal 18.03¢% 23.220 42.570
¢. Barang Dalam Proses Akhir 23.220 42.570 46.440
d. Rata-rata Barang Datam Proses {b+c):2 206.295 32.89%5 44 505
e. Tingkat Perputaran Barang Dalam Proses (a:d) 14,76x 15,86x 13,94x
Tabel 5.12
Perhitungan Perputaran Persediaan Barang Dalam Proses (dalam ukuran 000), SCP
Keterangan 1897 1998 1999
a. Harga Pokok Produsi 724.945 1.193.4%6 1.876.113
t. Barang Dalam Proses Awal 46,735 48477 89.496
. Barang Dalam Proses Akhir 48477 89.496 130.515
d. Rata-rata Barang Dalam Proses (b+c):2 47.606 689.865 1.100.055
. Tingkat Perputaran Barang Dalam Proses (a:d} 15,23x 17,3x 17,05x




Tingkat perputaran persediaan barang dalam proses TIMBOEL CERAMIC  dari
pertode ke periode mengalani nak furun. Tingkat perputaran fercepat dicapai pada
ahun 1998 dimana persediaan bahan balm berpufar 14 45x naik 1,81x dart 12.64x
pada talum 1997, Tetapi pada tahua 1899 tingkat perputaran persediaan barang dalam
proses mengalami pemunan yaitu furnn 0,5x dari tingkat perputaran 14,45x  ditabun
1998 menjadi 13,95x di tahun 1999

Tingkat perputaran persediaan barane dalam proses PAK BEDJO CERAMIC dari
periods ke periode mengatami natk turun. Tingkat perputaran tercepat dicapai pada
tahun 1998 dimana persediaanbarang dalam proges berputar 15,86x naik 1,1x dari
14.76x pada tahun 1997, Tetapi pada tahun 1999 tingkat perputaran persediaan barang
dalam proses menga}mm pemrunan vaity twn 1.92x dari tingkat perputaranl s, 86x
ditahun 1998 mengadi 15 94x di tahun 1999,

Tingkat perputaran persediaan barang dalam proses STUDIO CERAMIC PONIDI
dart pertede ke periode mengalamni naik turon. Tinglkat perputaran tercepat dicapai
pada tahun 1998 dimana persediaan barang dalam prosges berputar 17 3% naik 2,.07x
dari 15.23x pada tehun 1997, Tetapi pada tahun 1999 tingkat perputwran persediann
barang delam proses mengalami penurunan yaifu turnn 0.25x dari tingkat perputaran

17.3x ditahun 1998 menjadi1 7 03x di talien 1999



E. Perputaran Persediaan Barang Jadi

Perputaran Persediaan Barang Jadi =

Rata-rata Persediaan Barang jadi =

Harga Pokok Penjualan

71

Rata-rata Persediaan Barang Jadi

x 1 kalt

Barang Jadi Awal + Barang Jadi akhir

2

Selanjutnya dilakukan perhitungan perputaran persediaan barang jadi untuk ketiga

perusahaan dan diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 5.13

Perhitungan Perputaran Persediaan Barang Jad: (dalam vkuran 000), TC

Keterangan 1997 1998 1599
#. Harga Pokok Penjuslan 26.500 47.000 50.200
b, Barang Jadi Awal 6.845 7.139 6.767
c. Barang Jadi Akhir 7.139 6.767 7.067
d. Rata-rata Barang Jadi b+c):2 6.992 6.953 6.917
e. Tingkat Perputaran Barang Jadi (a:d} 5,22x 6,76x 7.26x

Tabel 5.14

Perhitungan Perputaran Persediaan Barang Jadi (dalam ukuran 000), PBC

Keterangan 1997 1998 19689
a. Harga Pokok Peqjualan 302.586 488.660 613.731
b. Barang Jadi Awal 37.770 39.591 72.578
c. Barang Jadi Akhir 339.5391 72.578 79.176
d. Rata-rata Barang Jadi (b+c):2 366.805 560.845 75871
e Tingkat Perputaran barang Jadi (a:d) 7,82x 8,71x 8,09x
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Tabel 5.15

Perhitungan Perputaran Persediaan Barang Jadi (dalam ukuran 000), SCP

Keterangan 1997 1998 1999
4 Harga Pokok Penjualan 682.123 1.242.504 1.844.884
b. Barang Jadi Awal 87.971 130793 81.785
. Barang Jadi Akhir 130.793 §1.785 113.014
d. Rata-rata Barang Jadi (b+c):2 109.382 106.289 973.995
e, Tingkat Perputaran Barang Jadi (a:d) 6,24x 11,65% L 18,94x

Dari tabel diatas tampak bahwa perputaran persediaan barang jadi TIMBOEL
CERAMIC dari periode ke periode mengalami kenaikan. Pada tahun 1998 tingkat
perputaran persediaan barang jadi berputar 6,76x naik 1,54x dari tingkat perputaran
5,22x di tahun 1997. Tingkat perputaran tercepat dicapai pada tahun 1999 dimana
persedian barang jadi berputar 7,26x naik 0,5x dari tingkat perputaran 6,67x di tahun
1998.

Tingkat perputaran persediaan barang jadi PAK BEDJO CERAMIC dari periode
ke periode mengalami naik turun. tingkat perputaran tercepat dicapai pada tahun 1998
dimana persediaan barang jadi berputar 8,71x naik 0,89x dari perputaran 7,82x di
tahun 1997. Tetapi pada tahun 1999 mengalami penurunan perputaran 0,62x dart tingkat
perputaran 8,71x di tahun 1998 menjadi 8,09x di tahun 1999,

Tingkat perputaran persediaan barang jadi STUDIO CERAMIC PONIDI dari
periode ke periode mengalami kenaikan. Pada tahun 1998 tingkat perputaran

persediaan barang jadi berputar 11,69x naik 5,45x dari tingkat perputaran 6,24x di



tahun 1997. Tingkat perputaran tercepat dicapai pada tahun 1999 dimana persedian

barang jadi berputar 18,94x naik 7,25x dari tingkat perputaran 11,69x di tahun 1998.

F. Perputaran Modal Kerja

Penjualan Bersih
Perputaran Modal Kerja =

x 1kali
Rata-rata Modal Kerja

Modal Kerja Awal + Modal Kerja Akhir

Rata-rata Modal Kerja=
2

Selanjutnya dilakukan perhitungan perputaran piutang untuk ketiga perusahaan dan

diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 5.16
Perhitungan Perputaran Modal Kerja (dalam vkuran 000), TC
Keterangan 1897 1998 1999
a, Penjualan BPersih 94,500 159.500 275.200
b Modal Kerja Awal 31.737 52.67¢9 89.195
o, Modal Kerja Akhir 52.679 89,135 196.586
d. Rata-rata Modal Kerja (btc):2 42.208 70.937 1.428.505
e, Tingkat Perputaran Modal Kerja (a:d) 2,23x 2,35x 1,93x
Tabel 5.17
Perhitungan Perputaran Modal Kerja (dalam ukuran 000), PBC
Keterangan 1997 1908 1899
& Perjualas Bersih 433.675 626.431 866.335
b.3Modal Kerja Awal 155.289 253.077 354197
2. Modal Kerja Akhir 253.077 354197 381.871
. Rata-rata modal Kerja (b4 c):2 204.183 303.637 368.034
. Tingkat Perputaran Modal Keria (a:d) 2,11x 2,29x% 2.35x
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Tabel 5.18

Perhitungan Perputaran Modal Kerja (dalam ukuran 000), SCP

Keterangan 1997 1998 139%
a. Penjualan Bersih 1.176.074 2.142.247 3.180.834
b Maodal Kerja Awal 354.471 407.000 886,424
c. Mods! Kerja Akhir 407.000 896,424 1.632.535
d. Rata-rata Modal Kerja (b+c):2 400.735,5 651712 1.264.479,5
e. Tingkat Perputaran Moda! kerja (a:d) 2,93x 3,29x 2,52x

Dari tabel diatas tampak bahwa

tingkat perputaran modal kerja TIMBOEL

CERAMIC dari periode ke periode mengalamt naik turun . Tingkat perputaran tercepat
dicapai pada tahun 1998 dimana modal kerja berputar 2,25x naik 0,02x dari 2,23x di
tahun 1997. Pada talnm 1999 mengalami penurunan sebesar 0,32x  dart tingkat
perputaran 2,25x di tahun 1998 menjadi 1,93x di tahun 1999.

Tingkal perputaran modal kerja PAK BEDJO CERAMIC dari periode ke periode
mengalami naik turun . Tingkat perputaran tercepat dicapai pada tahun 1998 dimana
modal kerja berputar 2,29 naik 0,18x dart 2,11x di tahun 1997 Pada tahun 1999
mengalami penurunan sebesar 0,06x dari tingkat perputaran 2,29x di tahun 1998
wenjadt 2,35x di tahun 1999.

Tingkat perputaran modal kerja STUDIO CERAMIC PONIDI dari periode ke
periode mengalami naik turun . Tingkat perputaran tercepat dicapai pada tahun 1998
dimana modal kerja berputar 3,29x naik 0,36x dari 2,93x di tahun 1997. Pada tahun
1999 mengalami penurunan sebesar 0,77x dari tingkat perputaran 3,29x di tahun 1998

enjadi 2,52x di tahun 1999



B. Analisis Rentabilitas Modal Kerja

Laba Bersih

Rentabilitas Modal Kerja =
Rata-rata Modal Kerja

Modal Kerja Awal + Modal Kerja akhir

Rata-rata Modal Kerja =
1

Selanjutnya dilakukan perhitungan perputaran piutang untuk ketiga perusshaan dan

diperoleh hasi! sebagai berikut :

Tabel 5.19
Perhitungan Rentabilitas Modal Kerja {dalam ukuran 000), TC
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- Keterangan 1997 1998 1999
a. Laba Rersib 47.400 91.250 191.250
b. Modal Kerja Awal 31.737 52.679 £9.195
. Modal Xerja Akhir 52.679 89.195 126.586
d. Rata-rata Modal Kerja (b+c):2 42.208 70.937 1.428.905
e. Tingkat Eentabilitas {a:d) 1,12 % 1,27 % 1,34 %

Tabel 5.20
Perhitungan Rentabilitas Modal Kerja (dalam ukuran 000), PBC

Keterangan 1997 1998 1999
a. Laba Bersih 45494 S0.265 166.974
b. Modal Kerja Awal 155.289 253.077 354,197
<. Maodal Kerja Akhir 253.077 354.197 381.871
. Rata-rata Modal Kerja (b+c):2 204,183 303.637 368.034
e. Tingkat Perputaran Modal Kerja {a:d) 0,22 % 0,31 % 0,27 %
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Tabel 5.21
Perhitungan Rentabilitas Modal Kerja (dalam ukuran 000), SCP
Keterangan 1997 1998 1999
a. Laba Bersih 362.873 666,924 991.911
b Madal Kerjz Awal 394.471 407.000 896.424
«. Modal Kerja sbhir 407.000 896,424 1.632.535
d. Eata-rata modal Kerja (b+2):2 400.735,5 651712 1.264.479,5
€. Tingkat Perputaran Modal Kerja (a:d) 0,21 % 1,02 % 0,78 %

Dari tabel diatas tampak bahwa tingkat rentabilitas modal kerja TIMBOEL
CERAMIC mengalami kenatkan dan kemajuan dari periode ke periode. Hal ini dapat
dilihat terus meningkatnya rentabilitas nmodal kerja dari tahun ke tahun. Pada tahun
1998 rentabilitas modal kerja naik 0,15 dari 1,12 di tahun 1997 menjadi 1,27. Pada
talun 1999 rentabilitas modal kerja mencapai tingkat tertinggi vaitu 1,34 naik 0,07 dari
1,27 di tahun 1998.

Tingkat rentabilitas modal kerja PAK BEDJO CERAMIC mengalami naik turun
dari pertode ke periode. Pada tahun 1998 rentabilitas modal kerja naik 0,09 dari 0,22
di tahun 1997 menjadi 0,31, Pada tahun 1999 rentabilitas modal kerja turun sebesar
0,04 dari 0,31 di tahun 1998 menjadi 0,27 di tahun 1999.

Tingkat rentabilitas modal kerja STUDIO CERAMIC PONIDI mengalami naik
turun dari periode ke periode. Pada talun 1998 rentabilitas modal kerja naik 0,11 dart
0,91 di tahun 1997 menjadi 1,02. Pada tahun 1999 rentabilitas modal kerja turun

sebesar 0,24 dari 1,02 di tahun 1998 menjadt 0,78 di tahun 1999.



Perbandingan Perputaran Modal Kerja

Tabel 5.22
Perbandingan Perputaran Modal Kerja

TIMBOEL CERAMIC

periede 1997-1999
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Keterangan 1997 1998 1999
Kas 3.94 % 3.32x 2.73x%
Piutang 27x 21.27x 10.98 x
Persediaan Bahan Baku 4.42 x 4.99 x 4.37x
Persediaan Barang Dalam Proses 12.64 x 1445x 13.95x
Persediaan Barang Jadi 3.23x 6.67 x 7.26 x
Modal Kerja 2.23x 2.25x 1.93x

1. Penggunaan kas pada tahun 1997 sampai dengan tashun 1999 belum efisien. Hal ini
dapat diketahuni dari perputaran kas pada tahun 1998 lebih lambat dibandingkan dengan
perputaran kas pada tahun 1997, Perputaran kas pada tahun 1999 juga lebih lambat
dibandingkan dengan perputaran kas pads tshup 1998, Hal ini berarti untuk
menghasilkan penjualan dalam jumlah yang sama dibutubkan kas dalam jumlah yang
semakin besar. Turunnya perputaran kas ini disebabkan oleh adamya prosentase
peningkatan saldo kas vang semakin besar tetapi tidak diimbangi dengan prosentase
penmngkatan penjualan yang besar pula.

2. Penggunaan piutang pada tahun 1997 sampai dengan tahun 1999 belum efisien. Hal
nt dapat diketabui dari perputaran piutang pada tabun 1998 lebih lambat dibandingkan
dengan perputaran piutang pada tahun 1997. Perputaran piutang pada tahun 1999 juga
jebih lambat dibandingkan dengan perputaran piutang pada tahun 1998. Hal ini berarti

untuk menghasilkan penjualan yang sama dibutuhkan penanaman dana dalam piutang



yang semakin besar, Turunnya perputaran piotang i dissbabkan oleh adanya kenaikan
saldo prtang yang tidak dumbangi dengan kenatkan penjualan yang besar pula.

3. Penggunaan persediaaan bahan baka pada tahun 1997 sampat dengan tabun 1999
belum efisten. Hal mu dapal diketahut dam tngkat peputaran persediaan bahan baku
paida tahun 1998 dan 1999, Walaupun pada tahun 1998 terdapat kenatkan tetapi
kenatkan 1 ternvata lebih keeil danpada penwrupan vasg terjadi ditahun 1999,
Sehinggga dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengeunaan persediaan bahan baku
belum efisien. Peourunan perputaran persediaan bahan baku ini disebabkan oleh adanya
kenatkan umiah persediaan bahan baku yang tidak sebanding dengan pemakaian
persediaan bahan baku,

pada tahan m perputararnva memngkat lebil besar dibandingkan tahun 1997, Tetap
pada tahun 1999 penggunaan barang dalam proses belum efisten dilihat dari adanya
penurunan vang lebih keeil atau lebih lambat dibandingkan dengan tahun 1998.
Penurunan im disebabkan adanva kenaikan jumiah persediaan barang dalam proses
vang tidak sebanding dengan harga pokok produksi yvang ditelapkan.

S, Penggunaan persediaan barang jadi sudah semakin efisien. Hal ini dapat diketahui
dart perputaran persediaan barang jadi dart periode ke perode mengalam kenaikan
atan dengan kata lawn perputarannya semakin cepaf, Peningkatan perputaran persediaan

barang jadi m disebabkan karena peningkatan harga pokok pemjualan  yang cukup

tinggi sedangkan jumiah persediaaan barang yadi wenurun.
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6. Penggunaan modal kerja pada tahun 1997 sampat dengan tahun 1999 belum efisien.

Hal i dapat diketahui dari tingkat peputaran modal kerja pada tahun 1998 dan 1999,

Walanpun pada tahun 1998 terdapat kenaikan tetapi kenaikan i ternyata lebih kecil

daripada penurunan yang terjadi ditahun 1999. Schinggea dengan demikian dapat
P ¢ Yallg =28k 5

dikatakan balswa penggunaan modal kerja befum efisien. Peningkatan perputaran modal

kerja pada tahun 1998 i disebabkan karena prosentase peningkatan peryualan lebih

besar dar: pros=ntase peningkatan rafa-rata medal kerja. Sedangkan pada tahun 1999

terjadi penurunan vyang disebabkan karena prosentase pemngkatan penjualan lebih

keci! dari prosentase peningkatan rata-rata modal kerja.

Tabel 5.23

Perbandgan Perputaran Modal Kerja

PAK BEDIO CERAMIC

pertode 1997-1999

Keterangan 1997 1998 1999
[ Kas 5.27 % 6.57 x 8.64 x
| Piutang 21.08x 1592 x 1453 x
Persediaan Bohan Baku 4.31 x 4.78 x 4,24 x
Persediaan Barang Dalam Proges 14.76 x 1586 13.94 %
Persediaan Barang Jadi 7.82% 8.71x 8.09 x
Modal Kerja 2.11x 2.29x 235x

1. Penggunaan kas sudah semakin efisien. Hal 11 dapat diketahwi dari perputaran kas

dari periode ke perode mengalami kenatkan atau dengan kata lamn perputarasnya

semakin cepat. Hal ini berartt perusahaan sudah mampu mengelola kas dengan baik.



Peningkatan perputaran kas disebabkan karena penmngkatan saldo kas yang diimbangi
dengan pemingkatan penjualan.

2. Penggunaan piutang Lelum efisten. Hal int dapat diketahwt dart perputaran piufang
dart penode ke peniode, Hal mi berarti untuk menghasitkan penjuadan yang sama

dibutubkan penanaman dana dalam putang  vang semakin besar. Tunmoya perputaran

5]

piutang i disebabkan oleh adanva kenakan saldo putang vang tidak dinmbangi

>

r

dengan kenaikan penjualan yang besar pula.

3. Penggunaan persediaaan bahan baku pada tahun 1997 sampat dengan tahun 1999
belum efisten. Hal ini dapat diketshui dari tingkat peputaran persediaan bahan baku
pada tabun 1998 dan 1999, Walavpun pada talum 1998 terdapat kenatkan tefapi
kenatkan 1 ternyata lebilr kecil daripada penurunan vang terjadi ditahun 1999
Sehinggea dengan demikian dapat dikatakan bahwa penggunaan persediaan bahan baku
behun efisien.  Penurunan perputaran persediaan bahan baku imi disebabkan oleh
adanva kenaikan wnlah persediaan bahan baku vang tidak sebanding dengan pemakaian
persediaan bahan bakuo.

4. Penggunaan persediaaan barang dalam proses pada fahun 1997 sumpai dengan tahun
1999 behun efisien. Hal ins dapat diketahur dart fingkal peputaran persediaan barang
dalam proses pada tahun 1998 dan 1999, Walaupun pada tabun 199% terdapat kenaikan
tetapt keoaikag v ternvata lebih kecll daripada pepuunan vang terjadi diahun 1999

Sehinggea dengan demikian dapat dikatakan balwa pengeunaan persediaan barang

i
k3



dalam proses belum efisien. Penwrunan im disebabkan adanya kenaikan jumizh
persediaan barang dalam proses vang fidak sebanding dengan harga pokok produksi
vang ditetapkan,

5. Penggunaan persediaan barang jadi pada tabun 1998 sudah efisten dimana pada
talun 1 perputarannva meningkat lebih besar dibandingkan tahun 1997, Tetapi pada
tahun 1999 penggimaan barang jadi belum efisien dilihat dan adanya penurunan vang
lebih kecil atan lebih lambat dibandingkan dengan tahun 1998, Pemingkatan vang
terjadi di tahun 1998 i disebabkan karena adanya kenaikan harga pokok penjualan
yang lebih besar dari rata-rata persediaaan barang jadi dan demikian pula sebaliknya
berlaku pada tahun 1999.

5. Penggunaan modal kerja pada tabun 1998 sudah efisien dimana pada tahun im
perputarannya meningkat lebih besar dibandingkan tahwun 1997, Tetapi pada tahun 1999
penggunaan modal kerja belum efisien dilihat dan adanya penurunan vang lebih kecil
atau lebih lambat dibandingkan dengan tahun 1998. Pentngkatan perputaran modal kerja
pada tahun 1998 im dizebabkan karena prosentase peningkatan penjualan lebih besar
dari prosentase peningkatan rata-rata modal kerja. Sedangkan pada tahun 1999 terjadi
penurunan vang disebabkan karena prosentase peningkatan penjualan lebih keetl dani

prosentase peningkatan rata-rata modal kerja.



Tabel 5.24
Perbandingan Perputaran Meodal Kerja
STUDIO CERAMIC PONIDI
periode 1997-1999

Keterangan | 1997 1998 1999

K - 12,31 x 11.71 x 9.78 %
Piutang 20.82 x 13.29 x 6.09 x
Persediaan Bahan Baku 4.40 x 532 x 526 x
Persediaan Barang Dalam Proses 15.23 % 1730 x 17.05x
Persediaan Barang fad: 6.24x 1 1169x |  1894x
Modal Ferja 2.93x | 3.29x l 2.32x

1. Penggunaan kas pada tahun 1997 sampat dengan tabhun 1999 belum efisten. Hal ini
dapat dikefahui dari perputaran kas pada tahun 1998 lebili lambat dibandingkas dengan
perputaran kas pada tahun 1997, Perputaran kas pada tahun 1999 juga lebih lambat
dibandingkan dengan perputaran kas pada tahun 1998, Hal m berarti  untuk
menghasilkan penjualan dalam jumlah vang sama dibutuhkan kas dalam jumlah vang
semakin besar. Turunnya pecputaran kas mu disebabkan oleh adanya prosentass
pemngkatan  saldo kas vang semakin besar tetapi Gidak diimbangs dengan prosentace
pemingkaian penmalas vang besar pola.

2. Pengounaan pintang pada falnm 1997 sampm dengan tahun 1999 belum efisien, Hal
i dapat diketahuy dart perputaran putang paia tatmn 1998 lebih lambai dibandingkan
dengan parputaran pivtang pada tahun 1997, Perputaran piutang pada talnm 1999 juga
juhih lambat dibandingkan dengan perputarad profang pada tahun 1998 Hal i berasts

untuk menghasilkan penjualan vang sama dibutuhkan penanaman dana dalam piutang
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yang semakin besar. Turunnya perputaran piutang in disebabkan oleh adanya kenaikan
saldo piutang yang tidak diimbangt dengan kenatkan penjualan yang besar pula.

3. Penggunaan persediaan bahan baku pada tahun 1998 sudah efisien dimana pada tahun
ini perputarannya memungkat lebih besar dibandingkan tahun 1697, Tetapy pada tahun
1999 penggunaan persediann bahan baku belum efisien dilihat dari adaoya penurunan
vang lebih kecdl atau lebih lambat dibandingkan dengan tabun 1998. Penurunan
perputaran persediaan bahan baku im1 disebabkan oleh adanya kenaikan jumlah
persediaan bahan baku vang tidak sebanding dengan pemakaian persediaan bahan
baku,

4. Penggunaan persediaan barang dalam proses pada tahun 1998 sudah efisien dimana
pada tahun i perputarannya meningkat lebih besar dibandingkan tahun 1997, Tetapt
pada tahun 1999 penggunaan pereediaan barang dalam proses belum efisien dilibat dan
adanya penurunan vang lebih kecil atau [ebih lambat dibandingkan dengan tahun 1998.
Penurunan ini disebabkan adanya kenatkan jumiah persediaan barang dalam proses
yang tidak sebanding dengan harga pokok produksi yang ditetapkan.

5. Penggunaan persediaan barang jadi sudah semakin efisten. Hal im dapat diketahui
dari perputaran persediaan barang jadi dari periode ke petode mengalami kenaikan
atan dengan kata lain perputarannya semakin cepat. Peningkatan perputaran persediaan
barang jadi ini disebabkan karena peningkatan harga pokok penjualan yang cukup

tinggi sedangkan jumlah persediaaan barang jadi menurun.



6. Penggonaan modal kerja pada talwn 1997 sampai dengan talun 1999 belum efisien.
Hal i dapat diketabur dart tingkat peputaran modal kerja pada tabun 1998 dan 1999.
Walaupun pada tabun 1998 terdapat kenmkan tetapt kenatkan ini termyata lebih kecil
daripada pepurunan vapg terpady ditabun 1999 Sehinggga dengan demikian dapai
dikatakan balpva peuggunaan modal kerja belum afisien, | Pewngkatan perputaran
modal kerga pada tabun 1998 g disebabkan karena prosentase peningkaian penjualan
febily besar dart prosentase peningkatan rata-rata mod-:;e_%_ kerja. Sedangkan pada tahup
1999 ferjadi penurunan  yang disebabkan karena prosentase peningkatan penpualan
tebih kect dart prosentase pemngkatan rata-raia modal karja.

Tabel 523

Pertutungan Rentabdtas Modal Kerja

Keterangan 1997 1 1998 | 1999
CTIMBOEL CERAMIC 112% | 1.27% 1,34 %
PAK BEDIO CERAMIC 0.22 % 031 % 0.27 %
STUDIO CERAMIC PONIDI [ 0a9t% 1.02% | 0.78%

1. Perusabaan TIMBOEL CERAMIC selama tabun 1997-1999 mengalami kenaikan
remtabilitay medal kerjanva. Pada tahun 1998 rentabilitas natk 0,15 %% dari tahun 1997
vaitu 1.12 24 menjadi 1,27 % di tahun 1998, Pada talun 1999 rentabilitasnya naik lagt
sebesar 0,07 % dart talnm 1998 vaitu 1,27 %6 menjadi 1.34 %%

2. Perusahaan PAK BEDIO CERAMIC selama tchun 1997-1999% mengalami

perubaban natk twun  terhadap rentabilitasnya. Pada tahun 1998 rentabilitasnya naik
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sebesar 0,09 % dari tahun 1997 yaitu 0,22 % menjadi 0,31 % di tahun 1998. Tetapi
pada tahun 1999 reatabilitasnya mengalami penurunan sebesar 0,04 % dar1 tahun 1998
vaitu 0,31 % menjadh 0,27 %,

3. Perusahaan STUDIO CERAMIC PONIDI selamai tahun 1997-1999  mengalami
perubahan naik turun  terhadap rentabilitasnya. Pada tahun 998 rentabilitasnya naik
sebesar 0,11 % dari tahun 1997 vyaitu 0,91 % menjadi 1,02 % di tahun 1998; Tetapi
pada tahun 1999 rentabilitasnya mengalami penurunan sebesar 0,24 % dari tahun 1998

yaitu 1,02 % menjadi 0,78 %,

3. Analisis perbandingan perkembangan tingkat efisiensi penggunaan modal kerja

ditinjau dari tingkat rrentabilitasnya

Perhitungan selisih antara tingkat rentabilitas dengan tingkat penggunaan modal kerja
antara industri-industrt yang diteliti yaitu TIMBOEL CERAMIC, PAK BEDJO

CERAMIC, DAN STUDIO CERAMIC PONIDI adalah sebagai berikut :

Tabel 5.26
Perintungan Selisih antara Rentabilitas Modal Kerja dengan Penggunaan Modal Kerja
Tahun 1997

L»f Keterangan TC PBC SCP
Rentabilitas Modal Kerja 1,12 0,22 0,91
Penggunaan Modal Kerja (2,23} {2,11) {2.93)
Selisih {1,11) (1,89) (2,02)




Tabel 5.27
Perhitmgan Selisth antara Rentabilitas Modal Kerja dengan Peaggunaan Modal Kerja
Tahun 1998
Keterangan TC PEC SCP
Lentabilitag Modal Kerja 1,27 0,31 1,02
Pengeunann Modal Kerja {2,25) {2.29) {3,29)
Selisth (0,98) {(1,98) {2,27)
Tabel 5.28
Perhitungan Selisih antara Rentabilitas Modal Kerja dengan Penggunaan Modal Kerja
Tahun 1999
Keterangan TC PBC SCP
Rentabilitas Modal Kerja 1,34 0,27 0,78
 Penggunaan Modal Kerja {1,93) (2,35) (2,52)
Selisih (0,59) (2,08) (1,74)

1. Perusahaan atan industri kerajinan keramik TIMBOEL CERAMIC, PAK BEDIO
CERAMIC, dan STUDIO CERAMIC PONIDI pada tahun 1997 sama-sama tidak
efisten dalam penggunaan modal kerjanya. Hal im dapat dilthat dari tingkat
rentabilitasnya yang lebih kecil dari tingkat penggunaan modal kerjanya. Selisih antara
tingkat rentabilitas dan tingkat penggunaan modal kerja diketahui bahwa perusahaan
TIMBOEL CERAMIC paling kecil selisibnya yaitu 1,11 dari selisih PAK BEDJO
CERAMIC yaitu 1,89 dan STUDIO CERAMIC PONIDI 2,02. Maka perusahaan
TIMBOEL CERAMIC dapat dikatakan masih lebih efisien daripada PAK BEDJO

CERAMIC, dan STUDIO CERAMIC PONIDI dalam hal pengelolaan modal kerjanya.



Dan vang paling tidak efisten adalah STUDIO CERAMIC PONIDI dimana selisih yang

dihitung ternyata paling besar.

2. Perusahaan atan wdustri kerapnan keranuk TIMBOEL CERAMIC, PAK BEDJIO
CERAMIC, dan STUDIO CERAMIC PONIDI pada tahun 1998 sama-sama fidak
efisten dalam penggunaan modal kerjanya. Hal 1 dapat dilihal dari tingkat
rentabilitasuyva yang labili kecil dart tingkat pengeunaan modal kerjanva Selisih antara
tingkat rentabrhitas dan tingkat penggunaan modal kerja diketahui bahwa perusahaan
TIMBOEL CERAMIC pahing kecil selisithnya vartu 0,98 dari selisth PAK BEDJO
CERAMIC vaitu 1,98 don STUDIO CERAMIC PONIDI 2,27, Meaka perusahaan
TIMBOEL CERAMIC dapat dikatakan masih lebih efisien daripada PAK BEDIO
CERAMIC, dan STUDIO CERAMIC PONIDI dalam hal pengelolaan modal keyjanya.
Dan vang paling fidak efisien adalah STUDIO CERAMIC PONIDI dimana selisih yang

dihitung iernvata paling begar.

3. Perusahaan afan mdustr kerajinan keranuk TIMBOEL CERAMIC, PAK BEDIO
CERAMIC, dan STUDIO CERAMIC PONIDI pada tahun 1999 sama-sama tidak
etisico dalam penggunaan modal kerjanva. Hal nt dapat dilihat  dari  tingkat
venptabilifasnya vang lebih kectl dan fingkat pengginaan modal kerjanva. Selisth antara
fingkai reptabilifas dan tingkat penggunaan modal kerja diketahm bahwa perusahaan

TIMBOEL CERAMIC paling kecil selisihnva vaifu 0,59 dari selisth PAK BEDJIO
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CERAMIC yaitu 2,08 dan STUDIO CERAMIC PONIDI 1,74, Maka perusahaan
TIMBOEL CERAMIC dapat dikatakan masih lebih efisien danpada PAK BEDJIO
CERAMIC, dan STUDIO CERAMIC PONIDI dalam hal pengelolaan modal kerjanya.
Dan vang paling tidak efisien adalah PAK BEDIO CERAMIC dimana selisth yang

dihitung ternyata paling besar.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, penulis dapat memberikan kesimpulan
dan saran sebagai berikut :
A. Kesimpulan
1. Berdasarkan analisis sumber dan penggunaan modal kerja dapat diketahui bagaimana
modal kerja diperusahaan digunakan dan dibelanjakan.  Ulkuran  ketepatan
pengeunaan dan pembelanjaan modal kerja yang dimaksud adalah bahwa sernma
braya alkiivitas yangka panjang vang dilakukan oleh perusahasn selama sam pertode
dapat dipenuhi dengan sumber dana atan sumber modal kenja yang tersedia dalum
pertode tta pula
. Berdagarkan perhitungan dan pemlatan yang dilakukan diketalin balnws pada
pertode  talwn 1997-1999 perusaiman  TIMBOEL  CERAMIC dalam
mengennakan modal kenanye sudah fepat. Dan periode yvang ditehis 1fu dapat
dilthed balnwa setiua blava akGivitas psncks panjaag vang ddaekeda oleh
perusghazn TIMBOEL CERAMIC dapat diperaly dengat sumber modal kerya
vang tersedia balikan dalam perode ity nasily terdapat sisa swnber wodal kerja

Jadi, dapal dikatakan modal kerja perusahaan TIMBOEL CERAMIC dalam

periede tiu mengalami peningkatan.



b. Berdasarkan perhitungan dan penilaian yang dilakukan diketahni bahwa pada
periode tahun 1997-1999  perusahaan PAK BEDJO CERAMIC  dalam
menggunakan modal kerjanya sudah fepat. Dari periode yang ditelifi itu dapat
dilihat bahwa semua biaya aktivitas jangka panjang vang dilakukan oleh
perusahaan PAK BEDJO CERAMIC dapat dipemuthi dengan sumber modal kerja
yang tersedia, bahkan dalam periode itu masih terdapat sisa sumber modal kerja
Jadi, dapat dikatakan modal kerja perusahasn PAK BEDJO CERAMIC dalam
periode itu mengalami peningkatan.

¢. Berdasarkan perhifungan dan penilaian yang dilalukan diketahui bahwa pada
periode tahun 1997-1999 perusahaan STUDIC CERAMIC PONIDI dalam
menggunakan modal kerjanya sudah tepat.  Dari periode vang ditelifi itu dapat
diithat bahwa semua biaya aktivitas jangka panjang vang dilakukan oleh
perusahaan STUDIO CERAMIC PONIDI dapat dipemnhi dengan sumber modal
kerja vang tersedia, bahkan dalam periode itu masih terdapat sisa sumber modal
kerja. Jadi. dapat dikatakan modal kerja perusahaan STUDIO  CERAMIC
PONIDI dalam periode ity mengalami peninghatan.

2. Efisten atau tidak efisiennya pengeunaan modal kerja di suatu perusahaan pada
dasamnya dapat diketahni dari semakin besar atan semakin kecilnya tingkat
perputaran modal kerja di perusahaan tersebut. Berdasarkan analisis rasio aktivitas

dan analisis rentabilitas modal kerja dapat diketahui sebagai berikut :



a Penggunaan modal kerja di perusahaan TIMBOEL CERAMIC dari tahun 1997
sampai dengan tahun 1999 semakin tidak efisien. Hal ini dapat dilihat dari
semakin kecilnya tingkat perputaran unsur-unsur modal kerjanya dan tingkat
perputaran modal kerjanya

b. Penggunaan modal kerja di perusahaan PAK BEDJO CERAMIC dari tahun 1997
sampai dengan tahun 1999 semakin tidak efisien Hal ini dapat dilihat dari
semakin kecilnya tingkat perputaran unsur-unsur modal kerjanya dan tingkat
perputaran medal kerjanya

¢. Penggunaan modal kerja di perusahaan STUDIO CERAMIC PONIDI dari tahun
1997 sampar dengan tahun 1999 semakin tidak efisien. Hal ini dapat dilihat dari
semakin kecilnya tngkat perputaran unsur-unsur modal kerjanyva dan tingkat
perputacan modal kerjanya

3. Berdasarkan analisis data yang difalnkan dapat dikefahmi bahwa pengelolamn modal
kerja pada tahun 1957 -1999 di ketiga perusahaan vang diteliti vaitu TIMBOEL

CERAMIC, PAK BEDIO CERAMIC dan Sjl"UDIO CERAMIC PONIDI semakin

tidak  efisien. Dart ketiga  perusshaan vang  diteliti, perusabaan TIMBOEL

CERAMIC mempunyai fingkat semakin fidak efisienan yang paling kecil. Jadi, dapat

dikatakan pula bahwa dalam pengelolaan modal kerja selama tahun vang ditelits

vaitn 1997-1999 vang dilakukan oleh perusahaan TIMBOEL CERAMIC paling

baik dibandingkan dengan kedua perusshaan lainnya
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B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penehitian yang dialami penulis antara lain :
1. Penulis hanya mendapatkan laporan keuangan 3 periode alkuntansi, yaitu tahun
1997, 1998, 1999, sehingga data yang penulis peroleh dirasa kurang dapat

mewakili keadaan perusahaan yang sebenamya.

2. Dalam pengukuran tingkat efisiensi penulis tidak mendapatkan standar yang
.digmlakml oleh perusahasn untuk mengukur tingkat efisiensi modal kerja yang
digunakan.

C. Saran
Penulis mencoba memberanikan dirt memberikan saran pada  perusahaan yang

ditelity :

1. Perusahaasn hendaksiya menmgkatkan rentabilitas modal kerjanya agar efisiensi
penggunaan modal kerja dapat meningkat. Meningkatkan rentabilitas modal kerja
mi dapat dilakukan dengan cara meningkatkan Iaba bersih usaha vaitu melalui
peningkatan penjualan bersih.

2. Penmgkatan pergualan bersili dapat dilakukan dengan cara menambah agen-agen
untuk penjualan langsung ataupun dengan menaikkan jumlah penjualan kredit pada

konsumen atau {angganan perusahaan.
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LAMPIRAN 1

DAFTAR PERTANYAAN

A GAMBARAN UMUM PERUSAHAN

1. Apanama perusahaan ini?

2. Mengapa memilih nama tersebut?

3. Siapa pendiri perusahaan ini?

4. Tahlm berapaperusahaan int didirikan?

5. Dimana letak atan alamat perusahaan ini?

6. Tahun berapa perusahaan ini mulai beroperasi?

7. Bagaimana perkembangan selanjutiya?

B. PERSONAIIA

1. Bagaimana struktur organisasi perusabaan m?

2

Berapa jumlah tenaga kerja yang terdapat dalam perusahiaan pada tahun 2000 1m?
3. Berapa bagian kerja vang terdapuf dalan perisalaan mi?

A Bacatmari sigter penggajian vane diberbiiiakan’

LA

Bagaimana pengaturan jam kerja vang berlaku di dalam perncahaan mi?
6. Adakah fasilitas-fusilitas tertentu vang diberikan pernsahiaan untuk mendorong

semangat kerja karvawan?
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2 PRODUKS]

Berapa macam produk yaug dibasilkan perusahaan ?

Apa vang menjack produk utama atan produk vang dinnggntkan?

Bahan baku apa saja yaug diperfokan unduk welakakan proses produksi?

Dart mana bahan baku tergebut diperolel?

Apa kesulitan yang dihadapi perusahaan dalam usaha memperoleh balian baku
terzebut dan bagatmana cara mengatasimya?

Bagamana gamnbaran singkat tentang proses produkst vang dilakukan perusahaan
dart mulat bahan baka sampar dengan mergadi bahan jadh vang s1ap dipasarkan?
Dapatkalt dijelaskan dengan tahap tahap proses produkst?

Berapa lana waktu vang dibutubkan untuk masing-mnasing tahapnya?

Apa peralatan vang diguuakan perusahiaan vatd e tadeuban proses produkst?
Bagmnanakah neaha perasalman untuk memngkatkan efeaensy dar prodoktovitas

daluu preses produks?

- Bagmimana pengawasan kuahitas ferhadap barang jody vang stap dipusarkan?

2. Bagetwaia beaink habungan produksy vaug didabubian apakad neerupakan usabs

sendivn. borongan atan ienurul peisian’!



LAMPIRAN 2
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TIMBOEL

CERAMIC

STRUKTUR ORGANISASI

Direktur
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LAMPIRAN 3

PAK BEDIJO CERAMIC

STRUKTUR ORGANISASI

Pimpinan
(pemilik)
Bagian Keuangan f Admlmsh asi dan Umumj
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LAMPIRAN 4

STUDIO CERAMIC PONIDI

STRUKTUR ORGANISASI

Pimpinan
{pemilik)

1

[Bagi?m Keuangaﬂ ! Bagian Produksﬂ (_B-agian Pemasaran f

[ Mandor |

|I‘er101 dllll' ( (Jll(idﬂol l ’ensu d|m.

PROSES PRODUKSI
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Frarshing
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LAMPIRAN 5

TIMBOEL CERAMIC
PERHITUNGAN HARGA POKOK PENJTJALAN
Feriode 1997,1998,129%

(o)
Keterangan 1967 1908 1009

Bahan Bak Aswal 4 356 4.655 6.316
Fembelian Baban 20.955 29.034 30,115
Bahan Baln Tersedia 25911 33.689 36.431
f RBahan Raln Akhir ) 4.655 £.316 7.110
Bahan Raku Dhpake 21.250 27.373 29.321
BTKL 14.790 18534 20.357
BOP 703 948 1.040
Rigya Produlsi 36743 46,855 50.718
Barang [alam Proses Awal 2.938 2.885 3.512
...... 39.67¢ 42740 54.230
{ Rarang Dalarn Froses Akhir ) 2.8%5 3512 3.730
Harga Pokok Froduk 3679 46,228 50.500
Barang Jads Awal £.845 7.139 €767
Barang Jadi Siap Jual 43 639 32347 36267

g Jadi SbhRir 3 | 7.13¢ £.267 7067
Ml ]L SSONIUN 47000 S0, 204

e e e e e s e e e e mmms et e et b e e s s e ]




PAK REDJO CEREAMIC
PERHITUNG £ HARGA PORKOK PENJUATAN

719981999

Pertode 1297, 289
(v55)
Keterangan o 1997 JeBg 1999

Balan Babn Awal 150 45 K10 83 .9K5
Pembelian Babian 1701 148,645 3R0.340
Balan Baku Tersedia 2294 3924 455 464 .325
{ Bahan Baku akhir ) 45 81Q 53,985 21.620
Dahan Baku Dipakar 183,840 | 310470 372705
BTKIL 112.511 212098 2322.016
ROT 0 237 11424 12.45%
Biava Froduksi 20 SR San w07 a24 1RG
Farare alom Proses HESTEARES A2.570
‘ AT 0T 666759
{ Parare; Dalan Proges skhir 23220 &340

: . 3

5

1w ba Oy

.
T
RV

L Baang dudy kb

Harga Fokok Droduk 104407 GZL312
Larang Jardt Aoral AT 2ETR
Farang Juch Sié'll_" Jiai 42177 G2,

O

731

TR

1




. LAMPIRAN 7

STUDIC CERAMIC PONI

PERHITUNGAN HARGA POKOK PENJUALAN

Periode 1297,1958,195¢

Bahan Baku Dhpakai

RTKL

ROT

Biaya Produksi

Barang Dalam Proses Awal
{ Barang Dalam Proses Alhir )
Harga Pokok Produk
Barang Jadi &wal

Darang Jadi Siap Jual

i Barang Jadt aklar

I

T Ch
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401.8320
264,628
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724 1.192.426 1
Q7. i 130,793
| %17, 1324 289 1
130 81 7KS
[ 2 [ i.2e Ll i

{ 000 )
Keterangan 1997 1998 1599
Bahan Baku Awal RG.765 243 170.640
Pembelian Bahan 404485 777.87 1.182.370¢
Rahan Baku Tersedia 494,260 870.30 1.353.010
{ Bahan Balku Alkhir ) 92.430 170. 248.850

_
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39444
917,132
8L 498
1.006.628
130,515
K76.113
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LAMPIRAN

TglMBOEL CERAMIC Art Studio

Tirto / Kasongan Bangunjiwo Kasihan Bantul Yogyakarta Telp/Fax : (0274) 370542

e-mail :timboelemk@mailcity.com
http://www.cybernet.co.id/timboel

SURAT KETERANGAN

Dengan in1 perusahaan TIMBOEL CERAMIC menerangkan bahwa
mahasiswa tersebut di bawah 11 :

Nama : Agatha Ika Fibriyanti
NIM : 952114031

Fakultas . Ekonomi

Jurusan ;. Akuntansi

Universitas : Sanata Dharma Yogyakarta.
telah melaksanakan penehtian di perusahaan TIMBOEL CERAMIC selama safu
bulan, mulat 11 Februar: 2000 sampar dengan 11 Maret 2000,

Surat keterangan in1 diberrkan supava dipergunakan sebagaimana mestinva.

Yogyakarta, 20 April 200(
Pimpina@MN

Brs. "Lonbul Rabarjo, M. Hum.

TRERS”




LAMPIRAN 9

SURAT KETERANGAN

Dengan ini Perusahaan PAK BEDIO CERAMIC menerangkan bahwa

mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama . Agatha lka Fibriyanti
NIM 0 952114 031
Fakultas : Ekonomi

Jurusan - Akuntansi

telah melaksanakan penelitian di perusahaan PAK BEDJO CERAMIC selama satu
bulan, mulai tanggal 11 Februari 2000 sampai dengan tanggal 11 Maret 2000.

Surat keterangan ini diberikan supaya digunakan sebagaimana mestinya.

Pimpinan

A e

[T s e e : e ‘
KeRAL ™ -1 KERAMIK Ve // o
T Y Bp.Bedjo =~
'l 4O o Y
WASG . ok WNaUNJI'NG e
KASH AN - O waNT UL s
YOGY-KLrTA ;
e n i = S ——




 LAMPIRAN 10
STUDIO KERAMIK

PONIDI

BANKER . BANKDUTA

Kasongan Bangunjiwo Kasihan Bantul 55184 ADDRESS - Ji. KHA. Dahlan No. 14 Yogyakarta
Yogyakarta INDONESIA NO.REK. : 202.3027(084 40
Telp / FAX : (0274} 370516 AtasNama : PONIDI

Menerima segala macam bentuk dan ukuran keramik

SURAT KETERANGAN

Dengan im Perusahaan STUDIO CERAMIC PONID! menerangkan
bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini :

Nama : Agatha Tka Fibriyanti

NIM 1952114031

Fakultas : Ekonomi

Jurusan  : Akuntansi
telah melaksanakan penelitian di perusahaan ini selama satu bulan; mulai tanggal
11 Februan 2000 sampai dengan 11 Maret 2000.

Surat keterangan 1ini diberikan supaya dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Pimpinan




